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PUSAT PENJUALAN,

PERAWATAN DAN MODIFIKASI SEPEDA MOTOR
Dl SOLO

Penekanan pada penampilan bangunan yang informatif
dan tata ruang dalam yang interaktif

Disusun oleh

Nama : Surya TriAndika

Nim: 02512033

Abstraksi

Sepeda motor merupakan salah satu a/at tranoportasi bagi manusia.
Sepeda motor banyak digunakan bagi manusia karena harganya murah dan
ensien Perkembangan sepeda motor dan tahun ketahun sangat pesat dan
selalu mengalami inovasi-inovasi baru. Permintaan pasar terhadap sepeda
motor meningat yaitu dengan semakin banyaknya penduduk dan kebutuhan
masyarakat ternadap sepeda motor sebagai sarana berinvastas, dan
menjalankan kegiatan usaha dan perdagangan barang danjasa. Kemudahan
bagi masyarakat untuk memperoleh sepeda motor juga didukung oleh
lembaga pembiayaan baik bank maupun non bank. Lembaga pembmyaan
seperti itu berlomba-lomba memberikan paket kredi, kendaraan bermotor.
Bahkan, ada lembaga pembiayaan yang mampu memberikan fasilitas kred,,
tanpa uang muka (DP).

Sebagai imbas dan banyaknya sepeda motor, oleh anak muda
digunakan untuk menumbuh-kembangkan jiwa kreativitas melalu, b.dang
modifikasi sepeda motor, sehingga dibutuhkan wadah yang pos,t,f Sela,n
memiliki sepeda motor, yang memerlukan kreativitas dan nilai seni dalam y/wa
yang bersangkutan untuk membuat sepeda motor teriihat eksklusrf.

Vll



DAFTAR ISI

Halaman Judul

Halaman Pengesahan
iii

Motto

Lembar persembahan

Kata Pengantar
vii

Abstraksi

_ „ . . viii
Daftar Isi

xv
Daftar Gambar

BAB IPENDAHULUAN

1.1. Batasan Pengertian Judul
2

1.2. Latar Belakang

1.2.1. Perkembangan Sepeda Motor Di Indonesia 2
1.2.3. Perkembangan Sepeda Motor Di Solo 3
1.2.3. Latar Belakang Permasalahan 4

1.3. Tinjauan

1.4. Tinjauan Penampilan Bangunan Yang Informatif Dan
Tata Ruang Dalam Interaktif 6
1.4.1. Penampilan Bangunan Informatif 6
1.4. 2.Tinjauan tata ruang dalam interaktif 6

1.5. Permasalahan

1.5.1. Umum 7
1.5.2. Khusus 7

1.6. Tujuan dan Sasaran

1.6.1. Tujuan

1.6.2. Sasaran 7
1.7. Lingkup Pembahasan 8

Vlll



1.8. Metedologi Pembahasan
Q

1.8.1. Tahap Pengumpulan Data
9

1 8.2. Studi Literature
9

1.8.3. Analisis
g

1.8.4. Tahap Sintesis
g

1.8.5. Tahap Perumusan Konsep
101.8.6. Tahap Perancangan
101.9. Sistematika Pembahasan
12

1.10. Identifikasi Proyek
131.11. Kerangka Pola Pikir
14

1.12. Keaslian penulisan

BAB II TINJAUAN UMUM

2.1. Tinjauan Umum
152.1.1. Kegiatan pengelola
152.1.2. Kegiatan jual-beli
i ^2.1.3. Kegiatan service/perbengkelan
1fi2.1.4. Kegiatan modifikasi
1 R

2.1.5. Kegiatan test drive
1 fi

2.2. Tinjauan Jenis Kegiatan
1 fi

2.2.1. Ruang pengelola
1 fi

2.2.2. Ruang penjualan
172.2.3. Ruang perawatan
18

2.2.4. Ruang Modifikasi

2.2.5. Tes Drive
19

2.3. Alur/Pola Kegiatan
192.3.1. Ruang pengelola
202.3.2. Ruang penjualan

IX



212.3.3. Ruang perawatan
212.3.4. Ruang modifikasi

^ _.. ^_ _ _ wInformatif 23

a. Bukaan.

2.4. Tinjauan penampilan bangunan yang
23

23
b. Elemen Transparan

23c. Penggunaan Metafora

2.4.1 Study Komparasi bangunan informative 24
2.5. Tinjauan Ruang Dalam yang interaktif 24

a. Jarak

b. Organisasi ruang
28

c. Layout ruang
2Q

d. Sirkulasi ^
30

e. Proporsi ruang

2.6. Study kasus

BAB III ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP

3.1. Analisa Site °°

3.1.1. Kebisingan 34
3.1.2. Akses 34
3.1.3. View 35

3.2. Analisa Besaran ruang

3.2.1. Ruang pengelola 35
3.2.2. Ruang Penjualan 35
3.2.3. Perawatan atau Service 36

3.2.4. Modifikasi 36
3.2.5. Ruang utilitas bangunan 36
3.2.6. Ruang penunjang 37
3.2.7. Total luas keseluruhan 37



3.3. Analisa penampilan bangunan informatife 37
3.3.1. Penggunaan bukaan 37
3.3.2. Material 38

3.3.3. Transformasi bentuk 38

3.4. Analisa ruang dalam interaktif 40
3.4.1.Jarak 40

a. Ruang penjualan 40
b. Ruang perawatan 40
c. Ruang modifikasi 41

3.4.2. Organisasi ruang 42
a. Ruang penjualan 42
b. Ruang perawatan dan modifikasi 43

3.4.3. Layout ruang 45
a. Ruang Penjualan 45
b. Ruang Perawatan 46

c. Ruang Modifikasi 47
3.4.4. Sirkulasi 47

a. Ruang penjualan 47
b. Ruang perawatan dan Modifikasi 49

3.4. 5. Proporsi ruang 51

a. Ruang penjualan 51

b. Ruang sevice 52

b. Ruang modifikasi 52

XI



BAB IV KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN

PERANCANGAN

4.1. Konsep Dasar Perencanaan 53

4.1.1. Lokasi 53

4.1.2. Site 53

4.1.3. Konsep sirkulasi ruang luar 53

4.2. Konsep Dasar Perancangan 54

4.2.1. Konsep dasar penampilan bangunan 54

a. Penggunaan bukaan 54

b. Penggunaan material trasparan 55

c. metafora tersamar 55

4.2.2. Konsep ruang dalam yang interaktif 56

a. Konsep Jarak 56

b. Konsep Organisasi Ruang 57

c. Konsep Layout ruang 57

d. Konsep Sirkulasi Ruang Dalam 58

e. Konsep Proporsi ruang 59

4.2.3. Konsep Kenyamanan dan Keamanan Dalam Bangunan 60

4.2.3.1. Sistem Pengkondisian udara 60

4.2.3.2. Sistem Pencahayaan 60

4.2.3.3. Sistem Proteksi Kebakaran 61

4.2.3.4. Sistem Utilitas 61

a. Sistem sumber daya listrik 61

b. Sistem Air bersih 61

c. Sistem sanitasi 62

4.2.3.5. Sistem stuktur 62

BAB V SCHEMATIC DESIGN

Xll



BAB VI PENGEMBANGAN RANCANGAN

5.1. Konsep Rancangan 75

5.1.1. Spesifikasi Proyek 75

5.1.2. Karakteristik Tapak dan Lokasi 75

5.2. Hash Perancangan 76

5.2.1. Situasi Bangunan 76

5.2.2. Site Plan Bangunan 77

5.2.3. Sirkulasi 78

5.2.4. Denah Keseluruhan Bangunan 79

a. Lantai 1 79

b. Lantai 2 79

5.2.5. Potongan Detail Bangunan 80

a. Ruang Penjualan 80

b. Ruang Perawatan 81

c. Ruang Perawatan 81

5.2.6. Potongan keseluruhan Bangunan 82

5.2.7. Potongan Detail Bangunan 84

a. Ruang penjualan 84

b. Ruang Perawatan 85

c. Ruang Modifikasi 86

5.2.8. Tampak Bangunan 87

5.2.9. Rencana Bangunan 88

a. Rencana Atap 88

b. Rencana Balok 88

c. Rencana Pondasi 89

d. Rencana pola lantai 89

e. Rencana Sanitasi 90

5.2.10. Detail Bangunan 91

Xlll



a. Detai Arsitektural 91

b. Detail Struktural 93

5.2.11. Interior Bangunan 95

a. Ruang Penjualan 95

b. Ruang Perawatan 96

c. Ruang Modifikasi 97

5.2.12. Exterior Bangunan 98

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XIV



Gambar•1.1.

Gambar 1.2.

Gambar 1.3.

Gambar 1.4.

Gambar 2.1.

Gambar 2.2.

Gambar 2.3.

Gambar 2.4.

Gambar 2.5.

Gambar 2.6

Gambar 2.7.

Gambar 2.8.

Gambar 2.9.

Gambar 2.10

Gambar 2.11

Gambar 2.12

Gambar 2.13

Gambar 2.14

Gambar 2.15

Gambar 2.16

Gambar 2.17

Gambar 2.18

Gambar 2.19

Gambar 2.20

Gambar 2.21

Gambar 2.22

DAFTAR GAMBAR

Tabel penjualan sepeda motor 2

Benkel perawatan Yamaha 4

Bengkel perawatan Yamaha 4

Batas site 12

Suasana ruang transaksi dan penyajian motor 17

Suasana ruang perawatan 18

Gaya modifikasi 18

Pola kegiatan pengelola 19

Pola kegiatan pengunjung 20

Pola kegiatan pengunjung 20

Pola kegiatan pegawai 20

Pola kegiatan pengunjung 21

Pola kegiatan mekanik 21

Pola kegiatan pengunjung 21

Pola kegiatan mekanik 22

Trans word building 24

Pengaruh jarak 25

Jarak antar individu 25

Organisasi ruang terpusat 26

Organisasi ruang linier 26

Organisasi ruang radial 27

Organisasi ruang cluster 27

Orgaisasi ruang grid 28

Layout ruang 28

Sirkulasi melewati ruang 29

Sirkulasi menembus ruang 29

xv



Gambar 2.23. Sirkulasi berakhir ruang 29

Gambar 2.24. Skala ruang 24

Gambar 2.25. Shoroom honda 31

Gambar 2.26. Ruang transaksi dan denah bangunan 31

Gambar 2.27. Ruang perawatan sepeda motor 32
Gambar 2.28. Ruang penyimpanan sepeda motor 32

Gambar 3.1. Analisa kebisingan 34

Gambar 3.2. Solusi terhadap kebisingan 34

Gambar 3.3. Analisa pencapaian kedalam site 34

Gambar 3.4. Analisa view 35

Gambar 3.5. Analisa penggunaan bukaan 38
Gambar 3.6. Analisa penggunaan material transparan 38

Gambar 3.7. Analisa metafora 39

Gambar 3.8. Penerapan metafora tersamar 39

Gambar 3.9. Analisa jaraksosial 40

Gambar 3.10. Analisa jarakdi R. tunggu perawatan 41

Gambar 3.11. Analisa jarakdi R. tunggu modifikasi 41

Gambar 3.12. Analisa organisasi ruang penjualan 42

Gambar 3.13. Analisa organisasi ruang perawatan dan modifikasi 43

Gambar 3.14. Analisa organisasi ruang modifikasi 44

Gambar 3.15. Analisa layout ruang penjualan 45

Gambar 3.16. Analisa layout ruang perawatan 46

Gambar 3.17. Analisa layout ruang modifikasi 47

Gambar3.18. Analisa sirkulasi 48

Gambar 3.19. Analisa sirkulasi keseluruhan 49

Gambar 3.20. Analisa sirkulasi keseluruhan 50

Gambar 3.21. Analisa proporsi ruang penjualan 51

Gambar 3.22. Analisa proporsi ruang perawatan 52

Gambar 3.23. Analisa proporsi ruang modifikasi 52

XVI



Gambar4.1. Sirkulasi ruang luar 54

Gambar 4.2. Penggunaan bukaan 54
Gambar 4.3. Penggunaan material transparan 55

Gambar 4.4. Metafofa tersamar 55

Gambar4.5. Tempat konsultasi dan transaksi 56

Gambar4.6. Ruang tunggu 56
Gambar4.7. Ruang tunggu modifikasi 56
Gambar 4.8. Konsep Organisasi ruang penjualan 57

Gambar4.9. Konsep Organisasi ruang perawatan 57

Gambar 4.10. Layout ruang penjualan 57
Gambar4.11. Layout ruang perawatan 58
Gambar 4.12. Layout ruang modifikasi 58
Gambar 4.13. Sirkulasi ruang penjualan 58

Gambar 4.14. Konsep sirkulasi bengkel dan modifikasi 59

Gambar4.15. Konsep proporsi ruang penjualan 59

Gambar 4.16. Konsep proporsi ruang perawatan 60

Gambar4.17. Konsep proporsi ruang modifikasi 60

Gambar4.18. Sistem distribusi Daya listrik 62

Gambar 4.19. Sistem distribusi air bersih 62

Gambar 4.20. System distribusi airhujan 62

Gambar 4.21. System distribusi air kotor 62

Gambar4.22. System distribusi kotoran 63

Gambar4.23. System distribusi sampah 63

Gambar 5.1. Peta site 75

Gambar 5.2. Situasi 76

Gambar 5.3. Site Plan 77

Gambar 5.4. Sirkulasi 78

Gambar 5.5. Denah lantai 1 79

Gambar5.6. Denah lantai 2 79

XVll



Gambar 5.7. Denah detail ruang penjualan 80

Gambar 5.8. Denah detail ruang perawatan 81

Gambar 5.9. Denah detail ruang modifikasi 82

Gambar5.10. Potongan A -A 82

Gambar5.11. Potongan B-B 83

Gambar5.12. Potongan C -C 83

Gambar 5.13. Potongan detail R. Penjualan 84

Gambar 5.14. Potongan detail R. Perawatan 85

Gambar5.15. Potongan detail R. Perawatan 86

Gambar5.16. Tampak bangunan 87

Gambar 5.17. Rencana Atap 88

Gambar5.18. Rencana balok 88

Gambar5.19. Rencana pondasi 89

Gambar5.20. Rencana pola lantai 90

Gambar 5.21. Rencana sanitasi 90

Gambar5.22. Detail pintu masuk 91

Gambar 5.23. Detail display sepeda motor 92

Gambar5.24. Detail pemasangan kaca 93

Gambar5.25. Detail selubung baja 93

Gambar5.26. Detail kuda-kuda 94

Gambar 5.27. Interior ruang penjualan 95

Gambar5.28. Interior ruang perawatan 96

Gambar 5.29. Interior ruang modifikasi 97

Gambar5.30. Ekterior bangunan 98

Gambar 5.31. Ekterior bangunan 99

XVlll





BAB I

PENDAHULUAN

PUSAT PENJUALAN,

PERAWATAN DAN MOD.F.KAS. SEPEDA MOTOR
Dl SOLO

Penekanan pada penampHan bangunan yanginformatif* « «-
dalam yang interaktif

11 Batasan Pengertian Judul
Pusa. Tempat yang letaknya ada ditengah-tengah
Pe.ualan :Bentuk kegiatan menukar barang dengan uang.
Perawatan :Ben.uk kegiatan memelihara /mengurus^
Mod.fikasi :Mengubah bentuk as,, dan sesuatu ber*. _
Sepeda motor: kendaraan roda dua yang menggunakan mes n
Solo Sebuah keterangan tempat/menunjukan suatu iokas,,
lnformatif :Mempunyai sifa, memberikan informal.
Ruang da.am .Sesuatu yang dibatasi oleh panjang, lebar dan
.nteraktif :Saling berkomunikasi /berinteraks, .

Jadi pengertian Pusa, Penjualan, Perawatan Dan Modifikas,

======
rr:r.r:i-- - - -—-
saling komunikasi antara produsan dan konsumen.
<, Pmadarminta. kamus umum tedasa Indonesia )
' ibid
3 ibid
4 ibid
5 ibid
6 ibid
SuryaTriAndika (02512033) =



1 2. Latar Belakang
12 1. Perkembangan Sepeda Motor Di Indonesia
' ' Transport! sekarang ini berkembang pesat baik mode dan

.eknologinya. Bahan bakar yang digunakan yaitu olahan dan minyak bum,
ang suatu saa, akan habis. berbagai produk sepeda motor menawaraka
elebihan teknoiogi nema. BBM dan ramah lingkungan ha, ,n, dpa

merangsang berbagai p,Hak produsen untuk -n. bersa,r**£
memroduksi sepeda motor yang menawarkan beberapa kelehhaa
lira .epang (Honda, Yamaba, Suzuki dan Kawasak,, mas.
menguasai pangsa pasar Indonesia Sebagai pesaing
CHina memiliki nilai lebih yaitu bentuk yang menyerupa, pru uk dan
Negara Jepang, disamping itu barganya iuga mura, Walaupun
kelemaban dar, produk ini tidak awe, dan purna Jualnya yang —
,e,aPi produk ini juga laku di Indonesia dengan prosen.ase yang leb.h keel
dari produk jepang.

Produksi sepedo motor meuurul merek
(enccot':, AiSl)

; \.\-J

Gambar 1.1
Tabel penjualan sepeda motor

Sumber: Warta Ekonomi Jum'at, 1September 2006

Permintaan pasar terhadap sepeda motor meningat yaitu dengan
semak.n banyaknya penduduk dan kebutuhan masyarakat terhadap
sepeda motor sebagai sarana berinvestasi dan menjalankan keg.atan

Surya Tri Andika (02512033*)



usaha dan perdagangan barang dan jasa. Pertumbuhan kendaraan roda
oua atau sepeda motor di ,ndonesia dalam enam tahun belakangan ,n
sangat fantastis. Data tahun 2005 menunjukkan iumlah motor me,on,
Jcapa, 33,193 juta un, Pada tahun 2006 d,perkirakan ^mlah
menoapa, 35 juta unit atau 70 persen dari popu,asi seluruh .umlah
kendaraan'. Kemudahan bag, masyarakat untuk memperoieh sepeda
motor juga d.dukung oleh lembaga pembiayaan ba,k bank maupun non
1, Lembaga pemb,ayaan sepert, ,,u berlomba-lomba member, an
paket kredit kendaraan bermotor. Bahkan, ada lembaga pemb.ayaan yang
mampu memberikan fasilitas kredit tanpa uang muka (DP).

122 Perkembangan Sepeda Motor Di Solo
Kond,si krisis ekonomi sejak 1997 yang ialu membuat banyak orang

berhemat, terutama penge,uaran pengeiuaran yang dianggap kurang
periu. Sa,ah salu contoh kebutuhan alat transportasi tidak dapa. dhtnd-,
kbususnya ketika seseorang akan berperg.an.Sepeda motor adaah a,a
tranportasi sangat diminati masyarakat karena harganya terjangkau dan
efisien, konsumen juga dipermudah dengan adanya dae,er sepeda m*o
bekas bisa menjadi a,.erna„ve membeli sepeda motor dengan harga let*
.erjangkau. Toko-toko aksesoris dan bengkel mulai bermunoulaa
menawarkan produk tambahan (aksesoris) baik impor maupun buatan
loka, dan sekaligus jasa pemasangan.

Hal ini tidak disia-siakan oleh anak muda Untuk menumbuh-
kembangkan jiwa kreativitas anak muda dalam bidang modifikasi sepeda
motor, sehingga dibutuhkan wadah yang positif. Selain memilik, sepeda
motor juga diperlukan kreativitas dan nilai sen, dalam j,wa yang
bersangkutan untuk membuat sepeda motor terlihat eksklus,f .

7 . 2006

3Oto Trend 25 agusuts 2006
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123. Latar Belakang Permasalahan
Tumbuhnya Tempat penjualan sepeda motor semakin marak ,u

di ikuti tempat-tempa, perawatan dan modifikasi kendaraan sepeda motor,
nermasalah yang sering terjadi yaitu:
P 1 Letak ruang tunggu yang berada jauh dari ruang serv,ce

kendaraan, yang menyebabkan pengunjung tidak dapa,
mengawasi dan berkomunikasi secara langsung dengan
mekanik.

Surya Tri Andika (02512033)
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Gambar 1.2
Benkel perawatan Yamaha (jl. Adi Sucptp)

Sumber: survey

2 Penempatan ruang penjualan dan ruang service yang
' berada pada satu ruangan sehingga kegiatannya sal.ng

mengangu.

Gambar 1.3
Bengkel perawatan Yamaha (jl Adi Sucptp)

Sumber: survey



3 Tidak adanya ruang tes drive untuk meyakinkan
konsumen atas keungulan dari kendaraan yang akan
dibeii.

Tujuan dari perdagangan yaitu melayani dan memuaskan
konsumen Oleh karena itu periu memahami perilaku konsumen dalam
usaha memuaskan kebutuhan konsumen8. Disamping itu sebaga, tempat
perdagangan (komersial) adanya tuntutan untuk dapat menank
konsumen. Sehingga bangunan tersebu. hams dapat membenkan
informasi, menarik dan mudah dimengerti fungsi bangunan tersebut.
Kegiatan showroom memang bebeda-beda pengelolanya tetap, ,tu dapat
dipadukan menjadi satu, tentunya dengan pengelolaan yang send.n-
sendiri Ha, tersebut bisa menjadi satu nilai plus dari sebuah bangunan
komersial karena mempermudah konsumen untuk memilih produk yang
ditawarakan, sebaliknya juga bagi penyewa bangunan10

' Bauran Bemasaran dan Loyalitas konsumen Dr. Ratir, hmiyanti. Msi. 2005
<«BpkbambangSdlrekturshowroom, yamahajl. Slamet Riadi solo^
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1.3. Tinjauan Pusat Penjualan, Perawatan Dan Modifikasi Sepeda
Motor

kegiatan-kegiatan antara iam:

A. Kegiatan Penjualan

1. Kegiatan penyajian dan promosi suatu produk barang.
2. Kegiatan pelayanan, informasi, dan konsultasi.
B. Kegiatan Perawatan

Kegiatan ini dilakukan oleh para teknisi kegiatan ini meliputi:
1. Perawatan motor ( service )

2. Pengadaan suku cadang dan perbaikan kendaraan sepeda
motor.

C. Kegiatan Modifikasi

1. memodifikasi ( mesin, fairing, asesoris)

2. penyediaan barang-barang asesoris

D. Tes Drive

1. Kegiatan ini bertujuan untuk untuk mencoba dan meyakinkan
konsumen tentang keungulan dari kendaraan.

1.4. Tinjauan Penampilan Bangunan Yang Informatif Dan Tata Ruang
Dalam Interaktif

1.4.1. Penampilan Bangunan Informatif
Mempunyai arti memberikan informasi, Sebagai bangunan

komersial hams memberikan informasi kepada pengunjung, menarik dan
mudah dimengerti fungsi dari bangunan tersebut.

1.4. 2.Tinjauan tata ruang dalam interaktif
Ruangan yang dapat mewadahi semua aktifitas kegiatan yang

memungkinkan adanya interaksi antara penjual dan pembeli, mekanik dan
pengunjung.

Surva Tri Andika (02512033)



1.5. Permasalahan:

1.5.1. Umum
. Bagaimana merancang bangunan pusat penjualan, perawatan

dan modifikasi yang dapat mewadahi kegiatan penjualan,
perawatan dan modifikasi kendaraan sepeda motor satu lokas,
sehingga memudahkan konsumen dalam memilih produk yang d.
inginkan.

1.5.2. Khusus

. Bagaimana merancang bangunan penjualan, perawatan dan
modifikasi sepeda motor dengan penekanan pada penampilan
bangunan yang informatif dan tata ruang dalam yang interaktif

1.6. Tujuan dan Sasaran

1.6.1. Tujuan

A. umum

. Menciptakan sebuah bangunan yang dapat memfasilitasi
dan mewadahi aktifrtas penjualan, perawatan dan
modifikasi sepeda motor di Solo.

B.khusus

. Memberikan wadah bagi kegiatan penjualan, perawatan
dam modifikasi.

. Menciptakan bangunan pusat penjualan, perawatan dan
modifikasi dengan Penekanan Pada pada penampilan
bangunan yang informatif dan tata ruang dalam yang
interaktif.

1.6.2. Sasaran

A. umun

. Mengidentifikasi pengguna bangunan dan pelaku kegiatan,
macam kegiatan, kebutuhan ruang, dan besaran ruang,
untuk mendapatkan hubungan ruang dan organisasi ruang.

Surya Tn Andika (02512033)



B. Khusus

. Terciptanya bentuk bangunan, yang didalamnya terdapat
karakter ruang, sirkulasi , serta kenyamanan ruang yang
dapat memberikan kepuasan kepada konsumen.

. Terciptanya bangunan yang menyediakan fasilitas bagi
kegiatan penjualan sepeda motor perawatan dan modifikasi

1.7. Lingkup Pembahasan

a. Lingkup pembahasan non arsitektural
• perkembangan perdagangan sepeda motor.

b. lingkup pembahasan arsitektural

• tata ruang dalam.

• Sirkulasi.

• Penampilan bangunan.

1.8. Metedologi Pembahasan

1.8.1. Tahap Pengumpulan Data

1. Pengamatan Langsung

Pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan untuk
memperjelas latar belakang permasalahan. Data - data tersebut
adalah dengan melakukan survei lapangan dengan mengamati
usaha dibidang sepeda motor, kondisi kegiatan yang berhubungan
dengan sepeda motor (tren modifikasi, pameran sepeda motor).

2. Pengamatan Tidak Langsung
Dilakukan dengan melihat data-data yang ada, jumlah penduduk,
sekolah-sekolah, perguruan tinggi sebagai daya dukung. Peraturan
daerah setempat, tata ruang kota, peraturan bangunan, peta site
yang dapat mendukung terkait dengan fungsi bangunan.
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1.8.2. Studi Literature

Data-data yang berkaitan dengan kegiatan penjualan perawatan
dan modifikasi sepeda motor:

. Studi literature yang meliputi : majalah, surat kabar dan tabloid
yang mengulas tentang kegiatan jual-beli, perawatan.
modifikasi, kendaraan sepeda motor.

• Studi kasus dengan tema yang sama.

1.8.3. Analisis

Dalam tahap ini akan dilakukan proses analisis seluruh data yaitu:
1. Analisis site

2. Analisis penampilan bangunan yang informatif.
a. Penggunaan bukaan

b. Penggunaan material.

c. Metafora

3. Analisis pencapaian tata ruang dalam yang interaktif.
a. Jarak

b. Organisasi ruang

c. Layout ruang

d. Sirkulasi ruang

e. Proporsi ruang

1.8.4. Tahap Sintesis

Tahapan ini berguna untuk menyeleksi seluruh data yang ada,
sehingga dapat diambil keputusan yang dijadikan pedoman
selama masa perancangan.

1.8.5. Tahap Perumusan Konsep
Tahap pengambilan keputusan mengenai batasan-batasan dan
arahan perancangan sehingga ketika dalam proses perancangan
dapat berkembang dengan tepat jelas sasaran.
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1.8.6. Tahap Perancangan

Dalam tahapan ini seluruh data dan informasi dapat dituangkan
kedalam serangkaian gambar teknis,

1.9. Sistematika Pembahasan

I. Pendahuluan

Menjelaskan tentang batasan dan pengertian judul, latar belakang
permasalahan, tujuan dan sasaran, hingga sistemtika pembanasan.
II. Tinjauan Umum

Menjeiaskan tentang pengertian pusat penjualan, perawatan dan
modifikasi syarat-syarat ruang, serta studi kasus dengan proyek

yang serupa.

III. Analisis penampilan bangunan yang informatif dan tata

ruang dalam yang interaktif

1. Analisis site

2. Analisis penampilan bangunan yang informatif.

a. Penggunaan bukaan

b. Penggunaan material.

c. Metafora

3. Analisis pencapaian tata ruang dalam yang interaktif.

a. Jarak

b. Organisasi ruang

c. Layout ruang

d. Sirkulasi ruang

e. Proporsi ruang

IV. Konsep perancangan

Menjelaskan secara detil tentang penampilan bangunan yang
informatif dan tata ruang dalam yang interaktif terhadap bangunan

Showroom Sepeda Motor Terpadu.

Surva Tri Andika (02512033) =—=



V. Schematic Design

Bag.an ini menguraikan tentang konsep perancangan yang berupa
gambar / skema.

VI. Rancangan Final
Berupa gambar kerja yang dihasilkan dan tahapan design.

Daftar Pustaka
Daftar-daftar literatur yang membantu memberi informasi kepada
penulis selama masa perancangan.

Lampiran
Data-data tambahan (penjelas) yang telah digunakan dalam pra
rancangan dan perancangan.
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1.11. Kerangka Pola Pikir

^ATAR BELAKANG
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BAB II

TINJAUAN UMUM

PUSAT PENJUALAN, PERAWATAN DAN MODIFIKASI
SEPEDA MOTOR Dl SOLO

2.1. Tinjauan Umum Pusat Penjualan, Perawatan dan Modifikasi
Sistem yang digunakan yaitu sistem sewa ruang, dalam art.an

tempat yang disewakan yaitu ruang penjualan, sevice / perawatan,
modifikasi. Pengelola hanya menyediakan ruang saja, kegiatan pengelola
hanya mengawasi, mengecek.bertanggung jawab atas keamanan. Sistem
keamanan dipegang oleh pengelola. Waktu operasional yaitu jam 08:00
WIB, hari senin - minggu. Jenis Kegiatan yang ada pada Pusat penjualan
Perawatan dan modifikasi sepeda motor antara lain:
2 1.1. Kegiatan pengelola

Kegiatan ini dilakukan oleh pemilik bangunan, yang meliputi.
pengelolaan perusahaan, pengembangan / pemantauan perusahaan,
keamanan bangunan.

2 1.2. Kegiatan jual-beli
Pada kegiatan jual-beli meliputi kegiatan penyajian barang,

informasi dan konsultasi serta kegiatan promosi sebuah produk sepeda
motor. Disini penjualan sepeda yaitu penjualan sepeda motor baru
Penjualan sepeda motor baru dilakukan oleh pihak ATPM (agen tunggal
pemegang merk) kendaraan bermotor. Merk yang diperjual-belikan
diantaranya : Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki karena produk sepeda
motor tersebut yang cukup laku di Indonesia
2 1 3 Kegiatan service/perbengkelan

Kegiatan ini dilakukan oleh mas.ng-mas.ng merk/ATPM kendaraan
sepeda motor dengan cara penyediaan tempat khusus.
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~ '• 4 Keaiatan modifikasi
Merupakan keg.atan yang berhubungan dengan membah

penampilan/peforma pada sepeda motor yang sesua, dengan Ke.ngr.an
.onsumen. Modifikasi dilakukan oleh pengusaha perbengkelan d,luar p,hak
ATPM seoeda motor

2 1 5 Kegiatan test drive
Adalah kegiatan yang berhubungan dengan service/perbengkelan, jual

beii dan modifikasi, yang bertujuan untuk mencoba, meyakinkan koonsumen
tentano kemamouan keungulan, dan kwalitas sebuah kendaraan sepeda motor.

2 2 Tinjauan Jenis Kegiatan
Berdasarkan pelaku kegiatan pengelompokan kebutuhan ruang dapat

dibagi menjadi:

2 2 1. Ruang pengeioia
Kegiatan yang dilakukan berhubungan dengan pembukuan, manajemen

dalam perusahaan yang dikelola.
Kegiatan yang terjadi di ruang pengelola:

Aktifitas |Pelaku
Kegiatan
Pengelola/

pegawai
perusahaan

Melakukan manajemen
keuangan, manajemen
pelayanan, manajemen
distribusi pemasaran,
manjemen pegawai,

.keamanan bangunan dan
kendaraan

Sun a Tri Andika (02512033)

Alat

Kursi, meja,
komputer

Sifat Kegiatan

Menganalisa proses kegiatan
dan manajemen berdasarkan

jenisnya

Dampak

Tabel 2.1
Proses Kegiatan Jual-Beli

2 2 2. Ruang penjualan
Kegiatan di dahului dengan memperkenalkan produk yang ditaarkan

kepada konsumen. Dari melihat, mendengar, membaca akhimya memutuskan
produk mana yang akan d, pilih dan terjadi proses transaksi (tawar menawar),
membayar.



Gambar 2.1
Suasana ruang transaksi dan penyaiian mote-

Kegiatan yang terjadi d. ruang penjuaiar
Sifat Kegiatan

Pelaku
_Kegjatan__
Pengunjung

Sales

Aktifitas

Mengamati produk yang
dipamerkan,

menanyakan harga
(transaksi),

Memberikan informasi,
menawarkan, kepada

konsumen tentang
p)roaMjk^ajTgjiijuaJ_

Alat

Meja,
computer.kursi,

MemerluKan ruangan
yang cukup untuk

bergerak dan mengamati,

l^emeriukarTruangan
untuk bergerak ketika

terjadi proses
menawarkan produk

Dampak

Tabel 2.2
Proses Kegiatan Juat-Beli

2 2 3. Ruang perawatan
Kegiatan ini berhubungan langsung dengan mekanik, yang mel.put,

perbaiakan, mes,n. kaburator, sepedo. fairing, frame (rangka), transmisi, roda-
ban, dan lain-lain. Keg.atan servioe yang d.tawarkan ada 3macam jenis, ya.tu :

- Paket 1 (service lengkap)
Pada perawatan ini dilakukan pengecekan terhadap kondisi kendaraan
yang meliputi, pembersihan kabulator, saringan udara. gant, oh, stel
rantai. stel rem, oek busi, pemeriksaan air aki, cek lampu,cek stang,
periksa ban, stel klep, stel kopling.
- Paket 2 (service ringan)
Pada perawatan ini dilakukan pengecekan, saringan udara,
pembersihan karbulator, ganti oli, cek rantai ,cek busi, rem, lampu,
- Paket 3 (ganti oli plus)
Pada perawatan ini dilakukan pengecekan rantai, lampu, stel rem, dan
oii.

Surya Tri Andika (02512033) =
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Gambar 2.2
Suasana ruang perawat

Kegiatan yang terjadi di ruang perawatan:

Pelaku
Kegiatan

Pengunjung

Kasir

teknisi

Aktifitas

Melakukan pendaftaran,
menunggu dan

membayar.

Pembayaran

Perbaikan dan
perawatan, pergantian
sapre parts kendaraan

sepeda motor

Alat

Sepeda motor, kursi

Meja, kursi,
komputer

Alat-aiat mekanik,
ruang sepeda motor

ruang uji coba,
kursi,

Sifat Kegiatan

Membutunkan pelayanan
yang maksimal, serta

kenyamanan ruang dan
adanya fasilitas

Penerimaan pembayaran
dari konsumen

Mengeluarakan asap.sisa
olie, kotoran lainya.

Tabel 2.3

Proses Kegiatan perawatan

Dampak

Kebising
an,

limbah

2.2.4. Ruang Modifikasi

Merupakan kegiatan . .
penampilan/peforma pada sepeda motor yang sesuai dengan keinginan
konsumen. Tempat ini menyediakan akssesoris tambahan, bodi kit (airbrush),
mesin.

yang berhubungan dengan merubar

Surva Tri Andika (02512033)
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Gaya modifikasi



Kegiatan yang terjadi di ruang modifikasi:
Pelaku

Kegiatan
Pengunjung

Kasir

teknisi

Aktifitas

Memiiih barang,
Melakukan pendaftaran,
(ikutterlibat)menunggu

dan membayar.

Pembayaran

Perbaikan, perawatan,
pergantian aksesoris

Alat

Sepeda motor, kursi

Meja, kursi,
komputer

Alat-alat mekanik,
ruang sepeda motor

ruang uji coba,
kursi,

Sifat Kegiatan

Membutuhkan pelayanan
yang maksimal, (ikut

terlibat)serta
kenyamanan ruang dan

adanya fasilitas
Penerimaan pembayaran

dari konsumen

Mengeluarakan asap.sisa
olie, kotoran lainya.

Dampak

Kebising
an,

limbah

Tabel 2.4

Kegiatan perawatan

2.2.5. Tes Drive

kegiatan yang menguji kelayakan sepeda motor yang telah di beli,
diservice atau telah dimodifikasi.

Kegiatan yang terjadi pada Test drive :

Pelaku

Kegiatan

Mekanik

Mekanik dan

Konsumen

Aktifitas yang
Berlangsung

Pengecekan sepeda
motor/menguji

Pengecekan sepeda
motor/diuji coba

Alat yang
dibutuhkan

Alat-alat mekanik

(obeng, kunci, dll)

Arena test drive

Sifat Kegiatan

Mengeluarakan asap dan
udara yang kotor akibat

pengecekan
Mengeluarakan asap dan
udara yang kotor akibat

pengecekan.

2.3. Alur/Pola Kegiatan

2.3.1. Ruang pengelola

Tabel 2.5

Proses Kegiatan perawatan

DATANG

4 f
PARKIR

KANTOR

T

<=3
PULANG

Dampak
yang

Ditimbulkan

kebisingan

kebisingan

Gambar 2.4

Pola kegiatan pengelola

Pada kegiatan ini pegawai datang, sampai dikantor mengerjakan

tugas sesuai dengan bidangnya
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2.3.2. Ruang penjualan

• Pengunjung

: DATANG

- • r '

MENGAMATI
PRODUK

TRANSAKSI

MEMBAYAR

PARKIR '-:- -

Gambar 2.5

J. PULANG

Pola kegiatan pengunjung

Pada kegiatan ini konsumen melakukan transaksi
(kesepakatan harga) untuk sepeda motor, dan membayar
uang kepada kasir sesuai dengan yang telah disepakati.

r DATANG

.11 VI

PARKIR

MENGAMATI
PRODUK

PULANG

Gambar 2.6
Pola kegiatan pengunjung

Pada kegiatan ini konsumen hanya melihat-lihat produk yang

ditawarkan dan tidak melakukan transaksi.

Pegawai

DATANG

4 =>

PARKIR

KERJA

<=3 PULANG

Gambar 2.7

Pola kegiatan pegawai

Kegiatan yang dilakukan oleh sales yaitu memberikan
informasi kepada pengunjung tentang produk yang

ditawarkan, konsultasi dan melakukan negosiasi.
Sun a Tri Andika (025120.33)
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2.3.3. Ruang perawatan

• Pengunjung

<=o DATANG

<=3 Pulang O

Parlor antrian <=> Penda'+aran

Tes drive

H R tunggu & Kate

Kasir

Gambar 2.8
Pola kegiatan pengunjung

Pada kegiatan ini pengunjung mendaftarkan kendaraan

yang akan diservice. Pengunjung tinggal menunggu di ruang
tunggu dan pengunjung bisa ikut mencoba kendaraan

apakah telah layak dikendarai atau belum.

• Mekanik

<=3

PARKiR

D

^=> DATANG

Bengkei

ft
Ruang ganti

loker
« Bengkel O Tes drive

£
I Rg. penyerahan

Gambar 2.9

Pola kegiatan mekanik

Pada kegiatan service mekanik melakukan kegiatan service

terhadap kendaraan konsumen dari pengecekan sampai

pergantian spare part uji coba layak jalan/tidak.

2.3.4. Ruang modifikasi

• Pengunjung

PAR^iR ;

—*•. i HAliNO

Surva Tri Andika (02512033)
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Gambar 2.10
Pola kegiatan pengunjung

—>} Tes drive
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Pada kegiatan modifikasi pengunjung memilih barang

(aksesoris) kemudian mendaftarkan dibengkel, konsumen juga

diperbolehkan terlibat dalam proses pemasangan.

Mekanik

<=>

<=J Bongkei

PARKIR

A fli.
r

DATANG

=-£
Ruang ganti

LOKO!
» Bengkel Tes drive

JL
Rg. penyerahoni

Gambar 2.11
Pola kegiatan mekanik

Pada kegiatan modifikasi mekanik melakukan perubahan

terhadap kendaraan konsumen yang sesuai dengan

keinginan konsumen, sehingga dalam hal ini komunikasi dua

arah sangat penting agar hasilnya sesuai dengan

permintaan konsumen.
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2.4. Tinjauan penampilan bangunan yang Informatif

Penampilan bangunan yang informatif adalah penampilan
bangunan yang dapat memberi informasi sehingga orang yang melihatnya
dapat mengerti fungsi dari bangunan tersebut sehingga ada keinginan
untuk mengetahui lebih jauh tentang isi dari bangunan tersebut. Karakter

informatif dapat diungkapkan dalam wujud fisik antara lain :

a. Bukaan

Bukaan dapat berupa jendela atau pintu. Secara arsitektur pintu

dapat diartikan sebagai ajakan, pengarah. Jendela akan
memberikan kesan dorongan untuk melihat kegiatan yang

berada didalam.

b. Elemen Transparan

Elemen Transparan dapat mencerminkan karakter informatif

karena sifatnya dibalik elemen tersebut masih kelihatan.

Penggunaan elemen yang transparan dapat diterapkan karena

dapat mengiformasikan kegiatan didalam bagunan.

c. Penggunaan Metafora12
Penggunaan metafora ini juga dapat menyampaikan pesan

kepada orang yang melihatnya, sehingga dapat membentuk
persepsi bagi yang melihatnya. Metafora sendiri dapat dibagi

menjadi 2 macam:

1. Metafora langsung

Mengarah pada bentuk yang terang-terangan biasanya

menggambarkan fungsi dari bentuk itu.

2. Metafora tersamar

Merupakan tanggapan dari orang yang menikmati atau

memakai karyanya, yang persepsi pengamat berbeda-beda.

11Arsitektur,manusia dan pengamatanya. Djabatan 1983

12 Diktat Kuliah Teori Bentuk, Ir. HMunichi BE. MSA
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2.4.1 Study Komparasi bangunan informatif

Trans world building

Gambar 2.12

Trans word building

Karakter informatif didapat dari bentuk bangunan yang

menampiikan simbol penerbangan. Arsitek menggunakan bentuk

metaphor dari sayap burung.

2.5. Tinjauan Ruang Dalam yang interaktif

interaktif yaitu hubungan dua orang atau lebih yang saling

mempengaruhi dan adanya hubungan timbal balik dengan maksud

tertentu. Maksud dari tujuan tertentu tersebut yaitu melakukan tukar

pikiran, bercerita, menyampaikan berita dan sebagainya. Interaksi

dipengaruhi oleh dimensi lingkungan yang disebut konteks. Dimensi

lingkungan terdiri dari tiga macam yaitu13:

1. lingkungan / kontek sosial-psikologi.

Yaitu sebuah hubungan yang dijalankan antara orang terhadap peran

dan permainan serta aturan budaya yang ada, mencakup rasa

persahabatan dan permusuhan.

2. Lingkungan / kontek temporal atau waktu

Yaitu waktu yang digunakan untuk melakukan hubungn antara orang,

meliputi jam sampai dengan masa / sejarah.

uSosial masyarakat, Surachman Sumawihardja. Bandung1991
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3. Lingkungan / dalam kontek fisik

Yaitu lingkungan nyata / wujud sebagai tempat terjadinya hubungan

antar orang. Faktor yang menjadi penentu Lingkungan fisik yang dapat

menjadi wadah kegiatan tersebut harus mempertimbangkan hal-hal

sebagai behkut14:

a. Jarak

Semakin lebar jarak antara individu, maka semakin tidak ada

interaksi yang terjadi.

Gambar 2.13

Pengaruh jarak

Sedangkan Jarak antara individu dapat dibedakan menjadi empat, yaitu:

15-45 cm : intim / akrab

45-120 cm : pribadi/hubungan terjadi apabila
ada respon dari kita

120-210 cm : hubungan sosial
>360 cm : semakin besar maka tidak terjadi

interaksi

Gambar 2.14

Jarak antar indiVidu

14Komunikasi Antar Manusia. Joseph A Devito, 1991
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b. Organisasi ruang15
1. organisasi ruang terpusat

Organisasi ruang memusat merupakan sejumlah ruang sekunder
yang dikelompokan pada satu ruang pusat hall dijadikan pusat
orientasi dari unit penjualan tersebut, dan hall juga dapat

dimanfaatkan sebagai ruang pameran ketika ada acara-acara

tertentu / ruang serbaguna.

Retail
penjualan

f \

Retail
penjualan

k )

C \

Retail
penjualan

V. J

Ruang konsultasi

HALL

\
Rotail

penjualan

v J

r \

Retail
penjualan

Ruang konsuttasl

Retail
penjualan

r"

Retail
penjualan

Gambar 2.15

organisasi ruang terpusat

2. Organisasi linier

Organisasi ruang linier merupakan salah satu urutan / tatanan

ruang yang berderet dan berulang-ulang. Dalam perletakan unit-

unit penjualan harus mempertimbangkan derajat kualitas dan

pencapaian pada masing-masing ruang sama. Dengan pemisahan

antara pintu masuk dan pintu keluar maka memungkinkan untuk

konsumen melihat semua isi dari unit-unit penjualan yang ada.

SIRKULASI

Retail
penjualan

Retail
penjualan

Retail Retail
penjuaian penMafcm

Retail
penjualan

Gambar 2.16

organisasi ruang linier

.*v

p^

15Bentuk Ruang dan Susunannya, F. D. K. Ching
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3. Radial

Yaitu memadukan unsur-unsur organisasi terpusat dan linier.

Organisasi radial ini mempunyai pusat ditengah kemudian

dikembangkan kearah keluar, dengan lengan-lengan yang linier

sehingga susunanya menghasilkan pola yang dinamis.

~vx

&* \

•*s*

fr
"•ft**

Gambar 2.17

organisasi ruang radial

4. Cluster

Menggunakan pertimbangan penempatan perletakan sebagai

dasar untuk menghubungkan satu ruang dengan ruang yang lain.

Keuntungan dari organisasi ruang ini ruang adalah luwes dalam

arti dapat menerima pertumbuhan dan perkembangan secara

langsung.

Sun a Tri Andika (02512033)

Retail
penjualan

Retail
penjualan

Retail —'
penjualafK""

.-/

SA

\

X. Retail
penjualan

Retail
penjualan

Gambar 2.18

organisasi ruang cluster



5. Grid

Organisasi terdri dari bentuk, ruang dimana posisinya ruang dan
hubungan antar ruang diatur oleh pola grid. Kekuatan grid timbul
karena keteraturan letak dan sirkulasi. Keuntugan dari organisasi ini
adalah pengunjung dapat memilih sendiri tanpa dipaksakan seperti
dalam organisasi ruang linier.

per^alan peni"°>°" pension

o^,., aotail Retail
pertjuatan

Retail
penjualan

„*&„, pe^KSa. „»SS» P-*—

Gambar 2.19
orgaisasiruang grid

c. Layout ruang

Layout ruang dalam bangunan dapat menciptakan kesan interaktif.
kesan interaktif dapat diciptakan melalui penataan ruang-ruang

berdasarkan tingkat kedekatan hubungan kegiatan pelaku dalam
ruang. Kedekatan ruang tersebut dapat mendukung aktifitas
pengguna.

Surva Tn Andika (02512033)

i I !i.
R. Tunggu

Sirkulasi

Gambar 2.20

Layoutruang
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d. Sirkulasi

Pengolahan sirkulasi pada ruang dalam dapat menciptakan
hubungan interasi sosial dan lingkungan sekitar. Sirkulasi ruang

dibagi menjadi'6:
1. Mewati ruang

Kesatuan antara ruang dapat dipertahankan, konfigurasi jalan
menjadi luwes serta ruang-ruang perantara dapat digunakan
untuk menghubungkan jalan dengan ruang lain.

Gambar 2.21
Sirkulasi melewati ruang

2. Menembus ruang

Jalan dapat menembus ruang sehingga jalan dapat membuat
pola-pola istirahat ditiap-tiap ruang.

Gambar 2.22

Sirkuiasi menembus ruang

Berakhir dalam ruang

Lokasi ruang menentukan jalan. Hubungan jalan dan ruang ini
dipergunakan untuk mecapai dan memenuhi secara fungsional
dan melambangkan ruang-ruang yang penting.

.........«.-•£>

Gambar 2.23

Sirkulasi berakhir ruang

16Benfuk Ruang dan Susunannya, F. D. K. Ching
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e. Proporsi ruang

Proporsi ruang dapat memberikan kesan interaktif dengan

perbandingan sebagai berikut:

D

Gambar 2.24

Skala ruang

H

Dengan jarak D(horisontal) lebih besar dari H(vertikal) maka akan
memberikan kesan lebih akrab (intim). Jika jarak H (vertikal) lebih besar

dari D (horisontal) maka akan mengesankan monumental
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2.6. Study kasus

1. Showroom Honda (jl. Magelang)

Gambar 2.25
Shoroom honda (jl. Magelang)

Sumber: survey

Showroom Honda (jl. Magelang ) memiliki dua masa bangunan

Bagian depan berfungsi sebagai penjualan perawatan dan perkantoran.
Pada ruang penjualan tempat konsultasi dan transaksi dibuat melingkar
sekaligus sebagai orientasi. Ruangan penjualan tersebut proporsi jarak
vertikal lebih besar dari jarak horisontal, hal ini memberikan kesan

keleluasaan bagi pengunjung untuk mengamati produk yang ditawarkan.

Display-display sepeda motor juga dapat memberikan skala manusia.
Sedangkan pada ruang konsultasi plafon lebih rendah sehingga

memberikan kesan yang akrab.

* *4
mst '

ftF<

I*''!

tJi :

* *

ivlty ,',
t r

Gambar 2.26

Ruang transaksi dan denah bangunan
Sumber: survey
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Pada ruang perawatan tidak terjadi interaksi antara pengunung

dengan mekanik. Walaupun jarak ruang tunggu dengan mekanik

dekat/bersebelahan tetapi dibatasi dengan kaca sehingga pengunjung

hanya bisa mengawasi saja.

Gambar 2.27

ruang perawatan sepeda motor
Sumber: survey

Pada bagian belakang merupakan bagian privat yang

digunakan sebagai gudang sepeda motor yang nantinya akan di

distribusikan ke showroom honda yang lain.

?|'iSs£fcas*#"~"'-

Gambar2.28

ruang penyimpanan sepeda motor
Sumber: survey
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BAB III

ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP
PADA BANGUNAN PUSAT PENJUALAN, PERAWATAN DAN

MODIFIKASI SEPEDA MOTOR

3.1. Analisa Site

Bangunan pusat penjualan, perawatan dan modifikasi sepeda
motor termasuk bangunan komersial. Penentuan lokasi harus
mempertimbangkan kesesuaian dengan tata ruang kota, aksesbilitas,
daya saing dan sarana utilitas. Beberapa faktor yang mempengaruhi
dalam penentuan lokasi site Pusat penjualan, perawatan dan modifikasi
sepeda motor di Solo, antara lain

a. Kecukupan lahan :berada dilingkungan yang kepadatannya rendah
sehingga pada nantinya dapat dilakukan pengembangan terhadap
bangunan.

b. Tingkat aksesbilitas :yang berada di jalur sirkulasi angkutan kota
c. Lingkungan :yang berada dikawasan komersial dan perdagangan
d. Sarana utilitas : jaringan utilitas kota, air bersih,kotor,listrik,telepon,

dan Iain-Iain

e. Tata ruang kota : sesuai dengan peraturan tentang zona kawasan.
Lokasi terpilih yaitu di jl. Adi Sucipto.

Bobot

No Kriteria

Kecukupan Lahan
Aksesbilitas

Sarana Utilitas kota
Tata ruang kota
Lingkungan

4= Sangat menentukan

3= Menentukan

2= Cukup menentukan

1= Kurang menentukan
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3.1.1. Analisa kebisingan

Site ^<^

Gambar 3.1
Analisa kebisingan

Kebisingan berasal dari jalan raya, kendaraan ramai ketika pada
siang hari 11.00-16.00 Hal yang perlu dilakukan adalah dengan
memberikan vegetasi dengan seperlunya pada area site.

3.1.2. Akses

Gambar 3.2

Soiusi terhadap kebisingan

Site ,

r.-ov> V

Gambar 3.3
Analisa pencapaian kedalam site

Untuk menghindari terjadinya crossing maka akses jalan masuk

dan jalan keluar perlu dibedakan. ======—=s==ss=i=iS. 34
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3.1.3. View

£*V- '

Site

v^s^*

v Gambar 3.4
Analisa view

View ang dipilih yaitu menghadap pada jalan Adi Sucipto.

3.2. Analisa Besaran ruang

kebutuhan ruang dibagi menjadi beberapa kelompok jenis kegiatan:

3.2.1. Ruang pengelola

Jenis Ruang
R.Direktur

R.Sekretaris

R.Administrasi

R.Meeting
R.Tamu

Kapasitas
1 org
1 org
6 org
15 org
5 org

Jmlh

Sumber: *Standart Neufert &Time SaverStandards

3.2.2.Ruang Penjualan

Jenis Ruang
R.display sepeda motor
R.Transaksi

loker

R.Direktur

R. Staff

R.Gudang sp.Motor

Kapasitas
8 sp.motor

10 org
10 org
1 org
2 org

130 sp. motor

Jmlh

Loker

Sumber: "Standart Neufert &Time Saver Standards

SurvaTri Andika (025120.33)=

Ukuran

4x4

4x4

8x10

8x6

4x4

Jumlah

Sirkulasi 20%

Total Luas

Ukuran

1x2x4x8

2x2x3x4

3x4x10

3x3x4

6x4x4

0.8 x2x 130x4

0.8x2x4

jumian

Sirkulasi 30%

Total Luas

Luas

16 m"
"16 nT"
80 m'

48 m"

16 m"

176 m"
36 m"

212 m"~

Luas

48 m"

48 m''

120 m

36 m2'
48 m\ '
832 m"

7 m"

1140 m"
342 m"

1482 m"
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3.2.3. Perawatan atau Service

Jenis Ruang

R Receptionist & Kasir

Kapasitas
2 org

Jmlh

4

Ukuran

2x3x4

Luas

24 m"

R penyirmpanan Sparepart 4 10x6x4 240 m"

R Meeting Mekanik 10 org 4 6x4x4 96 m"

7 sp. motor 4 1.8 x2.5x7 x4 130 m"

R Ganti Karyawan 8 org 4 1.25x5x8 50 m"

R Tunaau 28 org 4 1.5x4x28 168 m"

Lavatory 2 org 2 1.5x 1.5x2 4.5 m"

Jumlah 712.5 m"

Sirkulasi 30% 213 75 m"
.... Total Luas 926.25 m"

Sumber: *Standart Neufert &Time SaverStandards

3.2.4. Modifikasi
1 : 1

Jenis Ruang Kapasitas Jmlh Ukuran Luas j

R Receptionist & Kasir 2 org 2 2x3x2 12 m" |
T^ £ I

_ 4x4 16 m

R istirahat 12 org 1.5x12 18 cm"

R Staf 4 org 4x6 24 m"

R konsultasi 5 org 6x4 24 m"

R disainer 5 org 6x4 24 rxt

R Meeting Mekanik 10 org 6x4 24 m^

R Pemasangan 7 sp.motor 2x2.5x7 60m"

R penyimpanan sepeda motor 8 motor 1.5x2x8 230 m"

R Ganti Karyawan 10 org 1.25x10 12.5 m"

R Tunggu 14 org 1.5x14 21 m"

R. las dan bubut
3x4 12 mz

R penqecatan 8x6 48 m"

R persiapan pengecatan 3x4 12 m'

Lavatory 2 org 2 1.5x1.5x2 4.5 m"

Jumlah 581 m"

Sirkulasi 30% 174.3 m"

Total Luas 755 m" j
Sumber: *Standart Neufert &Time Saver Standan

3 2.5. Ruang utilitas bangunan

1s

Jenis Ruang Kapasitas Jmlh Ukuran Luas

R.Gengset&Trafo -
6x4 24 m"

R bahan bakar 3x2 6 m"

R. Control Panel -
3x2 6 m'

R.pompa -
3x3 25 m"

Gudanq peralatan -

4x3 12 m"

Jumlah 73 m"

Sirkulasi 20% 14.6 m'

Total Luas 87.6 m"
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3.2.6. Ruang penunjang

Jenis Ruang

R.Musholla

Kapasitas
10 org

Jmlh

R.Keamanan

Parkir Pengelola
Parkir Penyewa
Parkir Pengunjung
Ruang bongkar muat

2 org
1 mobil, 7sp.motor

5 mobil, 60 sp.motor
9 mobil, 150 sp.motor

9truk

Sumber *Standart Neufert & Time Saver Standards

3.2.7. Total luas keseluruhan

Jenis Ruang
Ruang dalam

Jenis

pengelola
Penjualan
perawatan
modifikasi

Ruang utilittas
Hall

Total ruang dalam

Ruang luar R.Keamanan

Parkir Pengelola
Parkir Penyewa
Parkir Pengunjung
Ruang bongkar muat

Total luas

Ukuran

5x6x5

3x4x2

2.5x5+ 1 x2x 7

2.5x5x5+1 x2x 60
2.5x5x9+1 x2x150

3x6x9

Jumlah

Sirkulasi 30%

Total Luas

Ukuran

212 m"

1482 m"

926.25 m"

755 m""
87.6 m"

228 m"

3498.85 m"

24 m"

26.5 m"
182.5 wT
412 m"

162 m"

4742.85 m"

Luas

150 m"

24 m"

26.5 m"

182.5 m"

412 m'

162 m"

957 m"'
287 m"

1244 m'

3.3. Analisa penampilan bangunan informatif

Penampilan bangunan yang informatif yaitu dapat memperlihatkan
kegiatan yang berada didalamnya sehingga dapat diketahui atau fungsi
dari bangunan tersebut. Karakter informatif pada penampilan bangunan

sangat penting karena dapat dilihat langsung oleh mata. Elemen-elemen
yang dapat digunakan antara lain:

3.3.1. Penggunaan bukaan

Elemen bukaan salah satunya pintu yang lebar dapat

mengisyaratkan orang untuk mempersilahkan masuk dan juga dapat
mengisyaratkan sebagai fungsi untuk umum karena dapat dimasuki oleh

orang banyak.
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Bukaan yang lebar
*" sebagai bangunan

dapat dimasuki orang
banyak

Gambar 3.5

Analisa penggunaan bukaan

3.3.2. Material

Penggunaan material trasparan juga dapat memperlihatkan karater

informatif karena, orang dari luar dapat mengetahui aktifitas yang berada

didalamnya. Penggunaa etalase juga sering dilakukan untuk
menginformasikan kepada konsumen tentang fungsi bangunan tersebut.

U .

t i%

Kaca dapat
memberikan karakter

informatif karena

-•transparan

Gambar 3.6

Analisa penggunaan material transparan

3.3.3. Transformasi bentuk (metafora).

Penggunaan transformasi bentuk (metafora) dapat memperlihatkan

karakter informatif. Suatu bentuk yang menyimbolkan sesuatu objek yang

tersamar sehingga perlu penghayatan lebih dalam oleh orang yang

melihatnya. analisis karakter sepeda adalah sebagai berikut:
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Warna yang polos
udoK ada iisnya

Warna dasar hitam

perrnuinari

warna pada lis sa.ia

Wama dasar hitam

pormainan

warna pada (is sojo

V.drna aasaraongan warrtc

(merah. otu crany? put in)
ditarnbah lis ycng warno *cjr:

Gambar 3.7

Analisa metafora

Perubahan dari waktu kewaktu menunjukan adanya perubahan

warna sepeda motor. Penggunaan warna-warna yang berani juga dapat
diterapkan dalam fasad bangunan. Kriteria produk yang salah satu produk
yang dipilih yaitu: Minat masyarakat, dan harga. Warna hijau digunakan
untuk showroom Kawasaki. Warna biru digunakan untuk showroom

Suzuki. Warna merah digunakan untuk showroom Honda. Warna merah

tua digunakan untuk showroom Yamaha.

K Kawasaki

$ SUZUKI

Surya Tri Andika (02512033)=

walaupun mesin 2 tak tetapi
sepeda motor ini sporty
dan minatmasyarakat tinggi
terutama anak muda

sepeda motorkecil dan disukai
terutama anak muda karena
mudahdi modifikasi

J YAMAHA

Gambar 3.8

Penerapan metafora tersamar

harga satu produk
khusus untuk warna ini
lebih tinggi dibanding
yang lain

sepeda motor disukai
terutama anak muda karena
wama menarik mudah dan

di modifikasi
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3.4. Analisa ruang dalam interaktif

Ruang dalam yang interaktif dalam bangunan showroom sepeda

motor terpadu dapat ditempuh dengan:

3.4.1.Jarak.

a. Ruang penjualan

Semakin besar ruangan maka orang semakin jarak antara individu

semakin jauh dan interaksi semakin kecil, Interaksi yang terjadi di ruang
penjualan yaitu pengunjung melihat atau mengamati produk sepeda
motor yang dipajang, dan bercakap-cakap dengan sales (saling berdiri)
hal ini dapat dikatergorikan jarak sosial, 120-360cm.

mefihat-lthat dan bertanya
NEGOS1ASI

Gambar 3.9

Analisa jarak sosial

Setelah ada kecocokan maka akan terjadi proses transaksi (duduk),

dapat dikategorikan jarak pribadi, 45-120cm. maka untuk mendapatkan
interaksi antara sales dan pengunjung maka jarak sirkulasi tidak

pengunjung tidak lebih dari 360 cm dan untuk mendekatkan jarak antar
sales dengan pembeli maka dapat dibuat tempat duduk sekaligus sebagai

tempat konsultasi.

b. Ruang perawatan

Kegiatan yang terjadi dalam ruang perawatan yaitu pengunjung
dapat mengawasi kegiatan yang dilakukan mekanik, proses interaksi

tersebut dapat dikategorikan jarak sosial 120-360cm, dalam jarak ini
pengunjung masih dapat mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh
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mekanik. Sehingga jarak ruang tunggu dengan mekanik tidak boleh lebih
,j ; oon ~—
Ucll I OOU Oil I.

mengawasi

Gambar 3.10
Analisa jarak di R. tunggu perawatan

c. Ruang modifikasi

karakteristtk kegiatan yang terjadi dalam kegiatan modifikasi

pengunjung memberitahukan/mengarahkan kepada mekanik tentang

keinginnanya, sehingga, jarak ruang tunggu dengan mekanik harus dekat

(jarak individu 45-120 cm). Sehingga pengunjung selain dapat

mengawasi, juga dapat ikut membantu proses kegiatan mekanik (jarak

intim 0-45 cm). Sehingga jarak ruang tunggu dengan mekanik tidak lebih

dari 120 cm.

Dapat mengawasi dan
ikut membantu mekanik

< 45-120cm •

Gambar 3.11

Analisa jarak di R. tunggu modifikasi
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3.4.2. Organisasi ruang

a. Ruang penjualan

Di dalam ruang penjualan Interaksi yang terjadi yaitu sales

menawarkan / mempromosikan produk kepada konsumen, dengan

berkomunikasi langsung atau tidak langsung ( memberikan brosur). Agar

produk yang ditawarkan yang laku, maka kebutuhan utama dari penjual

yaitu:

• Kemudahan dan kesamaan akses terhadap semua unit-unit

penjualan.

• Sirkulasi masing-masing dapat memberikan nilai strategis

bagi masing-masing unit penjualan.

Sedangkan kebutuhan pengunjung:

• Pengunjung bebas menentukan arah ke tiap unit mana yang

akan dituju.

Dari analisa diatas maka organisasi ruang yang dapat diterapkan

dalam ruang perawatan yaitu organisasi ruang linier.

Modifikasi Honda foRiOha Suzuki Kawasaki

ISr.

;R. SEKERTARIS pj R. ADM

R. DIREKTUR , TAMU

R. TRANSAKSI M GUDANG SF

R PROMOS! '^ R- PROMOSi |

Gambar 3.12

Analisa organisasi ruang penjualan
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b. Ruang perawatan dan modifikasi

Kegiatan perbengkelan dilakukan oleh masing-masing pihak ATPM

yang memiliki pelanggan yang sudah tetap, Contoh, AHAS khusus

untuk menangani kendaraan bemerek Honda, ketentuan perawatan

sudah diatur (standar) dari pihak honda itu sendiri. Biasanya

pengunjung tinggal memilih paket perawatan yang sudah

ditawarkan. Dalam hal ini pencapaian / akses menjadi hal yang

perlu dipertimbangkan walaupun masing bengkel perawatan sudah

memiliki pelanggan tetap. Kebutuhan konsumen yang utama

adalah pengawasan dari kegiatan hasil akhir dari service tersebut.

Sistem pengelolaan dari Masing-masing unit pebengkelan berbeda-

beda antara satu dengan yang lain, sehingga perlu adanya

pembatas ruang-ruang perbengkelan itu sendiri, pola organisasi

ruang yang dapat diterapan yaitu linier.

Ivtodifikasi Honda YomaHa Suzuki Kawasaki

3"*™

K DIKLKTVt-: R SEKERT.CR-S

R ADMS R TAMU

R RAPAT

RiSy;RARAT R DBSAI^ER

RKONSIJITAS

PERAWATAN MODIFKASI

USHOU-

tjlJUrtlf*3

SP MOTOR

» qp:.ppt

P. TURGGU LA.VATZ

Lfi}JATOR RTUNGGU
.'a'. SUKU
CADANG

R SEViCH
R RECEPT

& KASiR

f! GANTI
•<UA\G

^Eh'ASANGK!

GUDANG

3C HOTOP

R. GANTI R ISTIRAHAT R. RAPAT R. ^AS r LAS. BUBU1 n
RUARP

zNGECATAN

Gambar 3.13

Analisa organisasi ruang perawatan dan modifikasi
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u'USHOLA

LAVATORI

GUDANG

SP MOTOR

R.TUNGGU

R.SEVICE

R. SUKU
CADANG

R. RECEPT

& KASIR

R GANTI R. ISTIRAHAT R RAPAT

R DIPEKTUR R SEKERTARiS

R. TAMU

:R. SEKERTARIS H P-ADM
i . J [ a

> . 1.—

R. DIREKTUR I j TAMU

R ADMS
R. TRANSAKSI GUDANG SP

R. RAPAT

R ISTIRAHAT R.DESAINER

R KONSULTAS'

R RECEPT

& KASIR

MUSHOLA

R. TUNGGU LAVATORI

R.GANTI
RUANG GUDANG

PEMASANGAN SP MOTOR

R.LAS R.IAS.BUBUT paSw

^1R PROWOSI R PROMOS!

HALL

R. TAMU R. RAPAT

R SEKERTARIS

R. DIREKTUR

Gambar 3.14

Analisa organisasi ruang modifikasi

Suna Tri Andika (02512033)=

u
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3.4.3. Layout ruang

a. Ruang Penjualan

Terjadinya interaksi ini sangat memberi pengaruh besar terhadap

kedua belah pihak. Kebutuhan dari konsumen yaitu dapat mengetahui

informasi lebih dalam tentang keunggulan dan kekurangan dari suatu

produk yang dijual. Dari pihak produsen / sales juga semaksimal mungkin

untuk dapat menahan konsumen untuk berlama-lama berada di ruang

penjualan, dan kesempatan itu tentunya dapat digunakan oleh produsen

(sales) untuk meyakinkan konsumen tentang produk yang dijualnya:

SIRKULASI

Oi ientasi dalam berinteraksi

LJ

SiAMi^iph,

SuryaTri Andika (02512033)=

TRANSAKSI

Gambar 3.15

Analisa layout ruang

L-J

R. Transaksi
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b. Ruang Perawatan

Interakasi yang terjadi di dalam bengel perawatan yaitu terjadi
komunikasi antara mekanik dan pengunjung. Mekanik memerlukan
informasi dari pengunjung tentang informasi, problem / masalah dari
sepeda motornya. Pengunjung juga dapat memberitahukan keinginan
kepada mekanik dan sekaligus mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh
mekanik. Maka untuk mendapatkan karakter ruang dalam yang interaktif
dapat melalui layout ruang. Letak antara ruang tunggu pengunjung / klien
dengan bengkel / mekanik harus saling berdekatan.

SD. XX

1 .1 i

n.

1

rx.

i 1
, '• '- : ' ..- - --i1 -\

n XI

1 i

RUANGTUNGGU RUANG TUNGGU

Suna Tri Andika (02512033)=

Gambar 3.16

Analisa layout ruang
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c. Ruang Modifikasi

Pengunjung tidak hanya mengawasi tetapi juga kadang ikut
membantu mekanik dalam proses pemasangan asesoris. Interaksi sangat

penting karena mekanik bekerja berdasarkan keinginan dari konsumen.
Interaksi antara konsumen dengan mekanik akan menghasilkan

kecocokan, sehingga konsumen merasa puas dengan pelayanan yang

diberikan.

PEMASANGAN PEMASANGAN PE MASANGAN

L

F
R. 1FUNGGU

:i t:.

:i r
R TUNGGU

:.J L

i r.
R. TUNGGU

* -1 :
R. TUNGGU

Gambar 3.17

Analisa layout ruang

3.4.4. Sirkulasi

a. Ruang penjualan

Sirkulasi dapat diartikan sebagai alur / pola, dimana akan sangat
menunjang bagi kegiatan yang sedang berlangsung di dalam bangunan.
Sirkulasi sendiri dapat diibaratkan tali pengikat antar ruang-ruang.

Sirkulasi di dalam ruang penjualan yaitu memudahkan konsumen untuk
dapat melihat dan membandingkan masing-masing produk, dan memberi
kebebasan kepada konsumen kearah mana yang akan dituju. Sirkulasi
yang dapat diterapkan pada ruang penjualan yaitu kombinasi sirkulasi
menembus ruang dan melewati ruang

Suna Tri Andika (02512033)



Modifttcast Honda mmQha Suzuki Kawasaki

Sirkulasi
Sirkulasi

%m* 3***

R. SEKERTARIS - R. DIREKTUR

R ADM
LAVATORY

LOKER - - R. ISTIRAHAT R. PENYIMPANAN SP

R. TRANSANSI

R. PROMOSI R. PROMOS!

Ltarang

HALL

PARKIR ENTRANCE

Gambar 3.18

Analisa sirkulasi

Sirkulasi menembus ruang dapat
memberikan kesan interaktif dan
pengunjung lebih leluasa dalam
mengamati produkyang dijual
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b. Ruang perawatan dan Modifikasi
sirxulasi pencapaian dalam bangunan masing-masing mempunyai

parkir sendiri-sendiri. Sirkulasi pada bagian perawatan dan modifikasi
pengunjung perlu dibedakan antara sepeda motor dengan pengunjung.
Setelah memarkirkan sepeda motor pengunjung tinggal mendaftarkan,
kemudian tinggal menunggu di ruang tunggu.

Modifikasi Honda Yamaha Suzuki Kawasaki

Parkir Parkir Parkir Parkir Parkir

'•i. StKL^'ARK

R. MEETING R. SUKU CADANG

P. KON3L.TA3I
GUCANG
ASS=SOR'S

R. RECEPT
r.tunggu &kasir Parkir

LAVATOR'

^.P-IMAS.ANGAN R.G.AN~i KAR'iWN

R PtNvIP/Q'\NAN
R.UES:\'6JEJT P "LNGLCA'AN GEPEDAH-;!OR

n n , n . n n„ n r.,n . a..

I
H

*l 1 J 1 * 1 1

RUANG TUNGGU

Suna Tri Andika (02512033)=

RUANG TUNGGU *•*-.

Gambar 3.19

Analisa sirkulasi keseluruhan

R.SEViCE R. GANTI

Penyewa

barang

Sirkulasi sepeda motor

Sirkulasi pengunjung
dekat dengan mekanik
memungkinkan teradi
interaksi

as- 49



2

Wi

w

i

Suna Tri Andika (02512033)=

5

Gambar 3.20
Analisa sirkulasi keseluruhan
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3.4. 5. Proporsi ruang
a. Ruang penjualan

Suasana intim dapat di tempuh dengan jarak horisontal lebih besar
dari jarak vertikal. Dalam penerapan pada ruang penjualan hal ini harus
mempertimbangkan jumlah pengunjung. Dengan ruangan yang sama
jumlah orang yang berada di dalamnya sedikit maka akan merasa
nyaman, tetapi ketika jumlah orang yang banyak maka akan terasa kurang
nyaman (sumpek).

Suasana terasa nyaman

untuk berinteraksi

WMrW-

Dengan kapasitas
pengunjung yang banyak
maka suasana ruangan

tidak nyaman untuk
berinteraksi karena
sumpek.

Ruangan yang luas dapat
mengisyaratkan kebebasan
bagi pengunjung.

•i ( .:

f>... Ji >9^° i9--°'}.

POTOHGAH

Gambar 3.21
Analisa proporsi ruang penjualan

Suna Tri Andika (02512033)=

Kursi dan meja dapat
menguatkan skala manusia
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b. Ruang sevice

% $

PENCAHAYAAN

o

Pada area service kendaraan plafon lebih tinggi
sehingga dapat dimanfaatkan untuk
memasukkan
cahaya alami dan sirkulasi udara

3.60

Gambar 3.22
Analisa proporsi ruangperawatan

C. Ruang modifikasi

CO

3.60

Pada area service kendaraan
plafon lebih tinggi
Untuk memberikan kesan luas

\
Area ruang tunggu plafon rendah
Sehingga menimbulkan suasana
yang akrab

Gambar 3.23

Analisa proporsi ruang modifikasi

Suna Tri Andika (02512033)=
52





BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANAN

4.1. Konsep Dasar Perencanaan

4.1.1. Lokasi

Lokasi terpilih adalah di jalan Adi Sucipto, dengan kelebihan antara lain:

a. Tingkat aksesbilitas baik.

b. Lingkungan yang berada dikawasan komersial dan perdagangan

c. Sarana utilitas, air bersih,kotor,listrik,telepon.

d. Sesuai dengan peraturan tentang zona kawasan.

4.1.2. Site

Site terpilih terletak di sebelah utara jalan Adi Sucipto, berbatasan

dengan sebelah sebelah utara :persawahan, sebelah selatan : jl.Adi
Sucipto, sebelah barat : mushola dan perumahan, sebelah timur :

perkantoran. Letak site strategis dan sesuai dengan tata ruang kota dan
mudah diakses dengan kendaraan umum maupun pribadi.

4.1.3. Konsep sirkulasi ruang luar

Pencapaian kedalam bangunan dengan langsung mengarah

kebangunan. Parkir terbagi atas dua bagian yaitu parkir pengelola dan
penyewa digabung menjadi satu terletak di basement, sedangkan parkir
pengunjung dibagi menjai dua, yaitu parkir pengunjung bagian penjualan
dan parkir pengunjung bagian modifikasi dan service.
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Gambar 4.1

Sirkulasi ruang luar

4.2. Konsep Dasar Perancangan

4.2.1. Konsep dasar penampilan bangunan

Untuk mendapatkan karakter fisik penampilan bangunan yang

informatif anatara lain dapat diperoleh dengan melalui cara-cara sebagai

berikut:

a. Penggunaan bukaan

yaitu pintu yang lebar dapat mengisyaratkan orang untuk

mempersilahkan masuk.

Suna Tri Andika (02512033)

Gambar 4.2

penggunaan bukaan

Bukaan yang lebar
sebagai bangunan
dapat dimasuki orang
banyak
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b. Penggunaan material trasparan (kaca)

pengguaan material kaca pada fasad depan sehingga kegiatan di

dalam bangunan terluhat ah luar.

Kaca dapat
memberikan karakter

informatif karena

*• iransparan

Gambar 4.3

penggunaan material transparan

c. metafora tersamar

• Penggunaan wama-wama yang berani pada fasad.

Warna hijau digunakan untuk showroom Kawasaki. Warna

biru digunakan untuk showroom Suzuki. Warna merah

digunakan untuk showroom Honda. Warna merah tua

rl./-! •««l^«« ,,-.+. ,1^ ~K^....-««.-« \Z^r*^U^
uiyui ictr\cti I ui uur\ si iuvvi uui 11 i cm iai la.

walaupun mesin 2 tak tetapi
sepeda motor ini sporty rtsSH
dan minat masyarakat tinggi
terutama anak muda _z?

sepeda motor kecildan disukai „
tenjtama anak muda karena Bjljjj|

i mudahdi modifikasi s^^
r

Gambar 4.4

Metafofa tersamar

Suna Tn Andika (02512033)

harga satu produk
khusus untuk wama ini

lebih tinggi dibanding
yang lain

sepeda motor disukai
terutama anak muda karena

warna menarik mudah dan

di modifikasi
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4.2.2. Konsep ruang dalam yang interaktif

Untuk mendapatkan konsep ruang dalam yang interaktif, anatara

lain dapat diperoleh dengan melalui cara-cara sebagai berikut:

a. Konsep Jarak

l l ._: A l

rcUafig penjuaiah ueflgan jaraK yang nyatnan uenrueraKsi, hd-

120cm.

Gambar 4.5

Tempat konsultasi dan transaksi

Jarak ruang tunggu 120-360 cm

ffienas.va^i

Gambar 4.6

Ruangtunggu

Jarak ruang tunggu yang memungkinkan konsumen ikut serta

dalam proses modifikasi, jarak 45-120 cm.
Dapat mengawasi dan
ikut membantu mekanik

45-120cm

Sun a Tri Andika (02512033)

Gambar 4.7

Ruangtunggu
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b. Konsep Organisasi Ruang

• Organisasi ruang grid (ruang penjualan).

Modmkasi Honda Yamaha Suzuki Kawasaki

35

Gambar 4.8

Konsep Organisasi ruang penjualan

Organisasi ruang linier pada ruang perawatan dan modifikasi

Modmkasi Honda Yamaha Suzuki Kawasaki

Gambar 4.9

Konsep Organisasi ruang perawatan

c. Konsep Layout ruang

• Layout ruang pada ruang penjualan tempat duduk sebagai

orientasi untuk berinteraksi.

L_J

SIRKULASI

3 O

TRANSAKSI

Gambar 4.10

Layout ruang penjualan

Oiientasi dalam berinteraksi

• Layout ruang yang saling berdekatan antara ruang tunggu

dengan bengkel.
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XX.
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1
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n

i 1

RUANG TUNGGU RUANGTUNGGU

Gambar 4.11

Layout ruang perawatan

Layout ruang modifikasi dan ruang tunggu

PEMASANGAN PEMASANGAN PEMASANGAN

L i i J[

r. * '* i r
R. TUNGGU R. TUNGGU

m it ' M

k I ' L I I-fir -J&- -•-» f— -•??- t^>-
'- :' . 1 t, : •'•-.''

R. TUNGGU R. TUNGGU

Gambar 4.12

Layout ruang modifikasi

d. Konsep Sirkulasi Ruang Dalam

Kombinasi sirkulasi menembus ruang dan melewati ruang

ruang penjualan

Modifikasi Honda Mmwim Suzuki Kawasaki

Sirkulasi

Srs*

Suna Tri Andika (02512033)

Gambar 4.13

Sirkulasi ruang penjualan

Sirkulasi

h.
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n

I
n

i

Sirkulasi dalam ruang service dan modifikasi.

* Sirkulasi sepeda motor

1
n

11 1 I 1

RUANG TUNGGU
*V ~ - " -

Gambar 4.14

konsep sirkulasi bengkel dan modifikasi

e. Konsep Proporsi ruang

• ruang penjualan

Suna Tri Andika (02512033)

•0~^O i^.-

POTOtlGAtJ

Gambar 4.15

konsep proporsi ruang

Sirkulasi pengunjung
dekat dengan mekanik
memungkinkan teradi
interaksi
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ruang perawatan

Pada area service kendaraan plafon lebih tinggi
sehingga dapat dimanfaatkan untuk

♦ memasukkan

cahaya alami dan sirkulasi udara

% ^
PEKCA HA YAA N

o

Gambar 4.16

konsep proporsi ruang

ruang modifikasi

Pada area service kendaraan
plafon lebih tinggi
Untuk memberikan kesan luas

Area ruang tunggu plafon rendah
Sehingga menimbulkan suasana

3.60 >r yang akrab

Gambar 4.17

konsep proporsi ruang
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4.2.3. Konsep Kenyamanan dan Keamanan Dalam Bangunan

4.2.3.1. Sistem Pengkondisian udara

• Penghawaan alami, digunakan pada ruang perawatan dan

modifikasi dan ruang- ruang lain yang tidak memiliki

persyaratan kondisi udara tertentu.

• Penghawaan buatan Pengkondisian udara ini bisanya

terapka pada ruangan yang tidak memungkinkan adanya

sirkulasi udara alami dan ruangan yang mempunyai

persyaratan suhu tertentu.

4.2.3.2. Sistem Pencahayaan

1. Alami

Pencahayan alami memanfaatkan cahaya dari matahari, melalui

bukaan, sky light, pintu dan dinding transparan.

2. buatan

Penerapan pencahayan buatan dapat diterapkan pada ruang

tertentu, misalnya ruang-ruang display.

4.2.3.3. Sistem Proteksi Kebakaran.

oistem pemadam kebakaran yang digunakan yaitu :

a. Sprinkler, pemadam air yang secara otomatis akan

menyemprotkan air bila terjadi kebakaran.

b. Alarm

c. Alat pemadam kebakaran:

- Ektinguisher, merupakan alat pemadam kebakaran yang

berupa tabung yang diletakan di tempat setrategis.

- Hydrant, perletakan berada didalam dan diluar bangunan

4.2.3.4. Sistem Utilitas

1. Sistem sumber daya listrik

Sumber utama yaitu dari PLN. genset diperlukan untuk mengganti

listrik PLN yang mati sehingga kegiatan tidak terganggu.
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PLN i Panel Distribusi
h utama h kebangunan

Genset

Gambar 4.18

Sistem distribusi Daya listrik

2. sistem Air bersih

Sumber air bersih didapat dan PDAM dan sumur yang dipompa ke

bak penampungan atas.

Bak
EWQa" PomDa •- Bnk ntns i j-hsiiiuu&i

jnan
Meteran |_ ^Sr^i, Pompa ^ Bak

•JT _r

PDAM Sumur

Gambar 4.19

Sistem distribusi air bersih

3. sistem sanitasi

• Air hujan

TakJi
Air hujan Sumur

i, honsoniai i, resapan L, Riol kota

• Air kotor

Gambar 4.20

System distribusi air hujan

Air kotor
Bak Sumur

L, konlrol i, resapan

Suna Tri Andika (02512033)

Gambar 4.21

System distribusi air kotor
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Kotoran

Kotoran l Saptictank/ Sumur
i? if resapan

Sampah

Gambar 4.22

System distribusi kotoran

Tempat .. Je£Pat. Truk
sampah *f sampah *y sampah *f TPA

Gambar 4.23

System distribusi sampah

4.2.3.5. sistem stuktur

Sistem struktur rangka, yaitu kombinasi antara beton bertulang

dan struktur baja. Beban dari bangunan dapat pikul oleh kolom

dan balok, kemudian disalurkan ke pondasi, Dinding hanya

sebagai pengisi saja tidak memikul beban.
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PENGELOMPOKAN RUANG

J. PENGELOMPOKAN RUANG PADA

RUANG PENGELOLA BANGUNAN

PRIVAT R. RAPAT

R. DIREKTUR

R. ADMINISTRASI

R. SEKERTARIS

R. UTILITAS
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PENZONINGAN KE DALAM SITE

ZONING LANTAI 1
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/ante/' 7 peruangan secara makro dibagi menjadi tiga yaitu public
(Ruang penjualan, bengkel/service modifikasi) semi privat
(gudang sepeda motor, ruang disainer, ruang las, ruang pengecatan)
privat (ruang ganti, loker, r.suku cadang, gudang assesoris, ristirahat,
r. rapat)



ZONING LANTAI 2
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LANTAI 2

LANTAI 1

POTONGAN
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Pada lantai dua digunakan sebagai area privat yaitu:
Digunakan untuk ruang pengelola bangunan dan ruang
Administrasi peyewa [showroom dan modifikasi] dan
sebagian semi privat (r tamu dan gudang sepeda motor)

SEMI

PRIVAT

SEMI

PRIVAT
PUBLIC

PRIVAT

PRIVAT PUBLIC

JU.



PLOTING KESELURUHAN

H323EEKa^Hai33aSS^ra3SHE£IsmOSar^^S33SES^S£

O MB QJ ci c c c o c c <xe o ci o-

LAN7A/ /

Secara umum lantai satu untuk ruang publik walaupun sebagian kecil
ada yang semi privat dan privat
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/Area pada /an/a/' 2 bersifat privat yaitu diperuntukan
ruang pengelola bangunan dan ruang administrasi penyewa

1. Sirkulasi

sehingga
dan bt

dengan
2.secara ar

dapat dilil



KONSEP SIRKUALSI

Area parkir pengunjung service / bengkel berada di belakang
sehingga ketika pengunjung ingin ke bengkel langsung menuju
belakang tanpa melewati penjualan.

bongkar muat mobil barang

Parkir modifikasi

Parkir sepeda motor

Parkir mobil

rkulasi utama melingkari bangunan
shingga semua area dapat diakses
mgan mudah

dibuat melingkar [jalan utama]
i semua zona modifikasi
)ngkel dapat diakses
mudah [media promosi]

sitektural semua sisi bangunan
lat/dinikmati.

KONSEP PARKIR

Sirkulasi untuk

tes drive

Jl. Adi Sucipto



KONMLMASSA_BANGUNAN

Pada dasarnya di kelola oleh masing-masing penyewa
sehingga antara satu dengan yang lain terpisah

MODIFIKASI

HONDA

YAMAHA [f
SUZUKI [#]

KAWASAKI

Berdasa*
yaitu ber
adanya /:
tetapi se<
(ruang p<
dan suki
Pada rue
bersama

Massa ye\
sehinggal
menggar

%• urn mw m$ em wm m I

Ruang pel
sebagai

daril



'an teegiatannya, secara keseluruhan sama
erakr dibidang sepeda motor. Sehingga perlu
tnggr-abungan dari ke lima massa tersebut,
ira fZDeruangan masih berbeda-beda
"igelola, bengkel, gudang sepeda motor
?ada^ng/asesoris).
g penjualan (ruang pajang) digunakan
dibia^rkan terbuka, tidak ada penyekat antar ruang).

»g tes* rpisah
'dakr saling
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KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN INFORMATIF

Konsep informatif yaitu:
1. Bukaan

2. Material transparan
3. Transformasi (warna)

harga satu produk
khusus untuk warna ini

lebih tinggi dibanding
yang lain

sepeda motor disukai
terutama anak muda karena

warna menarik mudah dan

di modifikasi

3. Transformasi (warna)

1.bukaan yang lebar sc
Mengisyaratkan menr
Bukaan yang banyak
akses pada masing n

. me- *m w&. mm w& *m }

J> YAMAHA

walaupun mesin 2 tak tetapi
sepeda motor ini sporty
dan minat masyarakat tinggi
terutama anak muda

sepeda motor kecil dan disukai
terutama anak muda karena

mudahdi modifikasi

m



a dapat
diri/mempersilahkan masuk

dapat memberikan kesamaan
ruang sewa.

Kawasaki

SUZUKI

« M W f'-i iffiflffl

m %<m #m t
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! r
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Ruang promosi ( outlet)
masing-masing ruang sewa

• see as? tm &m em

WS: » W »« » »

2.Penggunaan material kaca
dapat memperlihatkan
kegiatan didalam bangunan



l,n9ga dapat
,|Jka diri/mempersilahkan masuk
J9a dapat memberikan kesamaan
Jsing ruang sewa.

Kawasaki
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Ruang promosi ( outlet)
masing-masing ruang sewa
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2.Penggunaan material kaca
dapat memperlihatkan
kegiatan didalam bangunan



bar sehingga dapat -------------
i membuka diri/mempersilahkan masuk
anyakjuga dapat memberikan kesamaan
sing masing ruang sewa.
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Ruang promosi ( outlet)
masing-masing ruang sewa
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2.Penggunaan materialkaca
dapat memperlihatkan
kegiatan didalam bangunan

D
K Kawasaki
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Kegiatan yang tei
yang dilakukan m
Penerapanya yaii

Buang_mniua

pada ruang penjualan secara
yaitu ketika pembeli sedang m
terjadi transaksi yang di kateg<
Penerapanya sirkulasi pengun



lodifikasi
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1.20 1.20

giatan yang terjadi diruang modifikasi yaitu pengunjung mengawasi,
imberitahukan kepada mekanik tentang keinginnanya, sehingga
ak ruang tunggu dengan mekanik harus dekat (jarak individu 45-120 cm)
nerapannya yaitujarak ruang tunggu dengan mekanik maksimal 1.20 m.

3.60

3= =£

erawatan

I

I

I

I
a I ?IAJ

imtf
3'-^.

ang terjadi dalam ruang perawatan yaitu pengunjung dapat mengawasi kegiatan
jkan mekanik, proses interaksi tersebut dapat dikategorikan jarak sosial 120-360cm
ya yaitujarak ruang tunggu dengan mekanik masimal 3.60m

enjualan

ecara berurutan terjadi jarak sosial
Jang melihat lihat kemudian
i kategorikan jarak individu
pengunjung maksimal 3.60m . - - - -

a Q m

.:'.Pa ruaWOo
' TRANSAKSI

S KONSjULTASI

/ 7 n,o|4flYn \ \/ / SEPEDAJMOIOR \ \

SIRKULASI
INFORMASI



KONSEP TATA RUANG DALAM YANG INTERAKTIF

2. ORGANISASI RUANG

MODIFIKASI HONDA YAMAHA SUZUKI KAWASAKI
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i kesamaan akses dapat ditempur
• [pintu masuk] sendiri-sendiri

tiap ruang sewa berbeda-beda pengelolaanya,
Secara keseleruhan ruang satu dengan yang lain terpisah-p
karena pada dasarnya kebutuhan dari penyewa yaitu
Kemudahan dan kesamaan akses terhadap semua unit-unit



ORGANISASI LINIER

Dengan pertimbangan agar tidak saling mengganggu maka
pada ruang perawatan dibuat terpisah antara satu dengan yang lain
dengan akses yang sediri-sendiri 0
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• Walaupun masing masing mempunyai Pintu masuk yang
i berbeda-beda ada ruang-ruang yang dibiarkan terbuka
, yaitu pada ruang penjualan. Ketika pengunjung memasuki
J ruang penjualan maka akan terkesan bahwa tidak ada
j kesan masing masing ruang terpisah, ketika kearah
i belakang barulah akan terasa adanya massa yang terpisah



KONSEP TATA RUANG DALAM YANG INTERAKTIF

3. LAYOUT RUANG
Pengunjung tidak hanya mengawasi tetapi juga kadai
membantu mekanik dalam proses pemasangan ases
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kegiatan yang terjadi yaitu pengunju
dan berkomunikasi dengan mekanik
Mekanik memerlukan informasi dari
tentang problem / masalah dari sepc
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Penerapanya ruang tunggu letaknya agak tinggi dan
berada disamping sehingga pengunjung dapat dengan
leluasa mengawasi dan berinteraksi dengan mekanik,
selain itu juga untuk menghindari cipratan kotoran/oli

igunjung mengawas
ikanik.
>i dari pengunjung
-i sepeda motornya. #1

• r •• j\ ,L/|
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1
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Penerapanya ruang tunggu letaknya tinggi dan
berada depan sehingga pengunjung dapat dengan
leluasa mengawasi dan berinteraksi dengan mekanik,

Interaksi yang terjadi di ruang penjualan yaitu konsumen ingin mengetahui
informasi tentang keunggulan dan kekurangan dari produk yang dijual,
dan terjadi transaksi jual beli.

Penerapannya yaitu pemberian tempat duduk dan display
sepeda motor yang melingkar memberikan kenyamanan ketika berinteraksi.
sambil melihat dan membandingkan produk yang ditawarkan.



KONSEP TATA RUANG DALAM YANG INTERAKTIF

4. SIRKULASi

RUANG PENJUALAN

RUANG PENJUALAN
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SERVICE

Sirkulasi pada ruang penjualan Kombinasi sirkulasi melewati ruang
dan menembus ruang. Kombinasi sirkulasi ini dapat memberikan
Keleluasaan kepada pengunjung untuk menentukan
arah kemana yang akan dituju

Sirkulasi pengunjung dekat dengan mekanik
Sehingga pengunjung dapat melihat kegiatan
dan mengamati yang Dilakukan oleh mekanik

£—r Sirkulasi pengunjung dekat dengan kegiatan modifikasi
Sehingga pengunjung dapat melihat kegiatan yang

TTTTTTiF Dilakukan o'eh mekanik ataumekanik yang lain



KONSEP TATA RUANG DALAM YANG INTERAKTIF

5. PROPORSI RUANG

Pada prinsipnya jarak horisontal
harus lebih besar daripada jarak vertikal

Ruang penjualan
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Ruang perawatan
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Pac/a area £

sehingga da
cahaya alar

Pada area sirkulasi ke
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sehingga memberikan
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3S/ plafon yang tinggi sehingga
ei"ikan kesan luas, bebas
7kesan sumpek ketika banyak orang]

t^nsaksi plafon dibuat rendah
3/7 terasa peruangannya (intim)

** •>• ••

?AV/ce kendaraan plafon lebih tinggi
Dat dimanfaatkan untuk memasukkan
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sirkulasi plafon yang tinggi sehingga
t memberikan kesan luas, bebas
ghindari kesan sumpek ketika banyak orang]

ruang transaksi plafon dibuat rendah
3/7 tujuan terasa peruangannya (intim)

area service kendaraan plafon lebih tinggi
jga dapat dimanfaatkan untuk memasukkan
a alami dan sirkulasi udara --..-.«......

asikendaraan dibuat lebih tinggi
?sa/7 luas
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gu dan sirkulasiplafon dibuat lebih rendah
rikan susana yang akrab
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BAB VI

PENGEMBANGAN RANCANGAN

5.1. Konsep Rancangan

5.1.1. Spesifikasi Proyek

Nama Proyek : Pusat Penjualan, Perawatan dan Modifikasi

Sepeda Motor di Solo

Luas Site : ±15.500 m2

5.1.2. Karakteristik Tapak dan Lokasi

Lokasi site Pusat Penjualan, Perawatan dan Modifikasi Sepeda

Motor adalah terletak di jalan Adisucipto, Solo. Lokasi site yang terletak

tidak jauh dari pusat kota. Kurang lebih memakan waktu kurang lebih 25

menit perjalanan dari pusat kota Surakarta, dan berada di jalan utama

yang menuju Surabaya - Yogyakarta - Salatiga. Lokasi tapak yang relatif

datar sangat mendukung pada perancangan, yang ditunjang dengan

kelengkapan infrastrukturyang telah tersedia disekitar site.

SITE

KeKadasura Jl.AdiSucipto

Gambar 5.1

Peta site

Sumber: surve

/
/

jb Stadion
Manahan
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5.2. Hasil Perancangan

5.2.1. Situasi Bangunan

Pada dasarnya bangunan Pusat Penjualan, Perawatan dan

Modifikasi Sepeda Motor terdiri dari 5 massa yaitu Modifikasi, Honda,
Yamaha, Suzuki dan Kawasaki, maka perlu adanya massa yang

menyatukan dari 5 bangunan tersebut yaitu pada ruang penjualan.
Pengolahan fasad depan yaitu dengan menggunakan material kaca, hal
ini agar kegiatan didalan bangunan dapat terlihat dari luar.

Bagian depan digunakan sebagai ruang penjualan dan bagian
belakang digunakan untuk bagian perawatan dan gudang penyimpanan
sepeda motor. Area perawatan dapat ditempuh dengan jalan memutar,
keuntunganya yaitu secara arsitektural bangunan dapat dinikmati dari

segala arah.
PERSAWAHAN

rji ##" *
MODIFIKASI

PERUMAHAN WARGA , _ ^ ^ .
. ?r . ~ J* - . - . -nmauatJimmirr .-....—

Gambar 5.2

situasi
Sumber: Dokumen pribadi

PERKANTORAN
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5.2.2. Site Plan Bangunan

tes drive

PERSAWAHAN

jalan utama •4 * bongkar
5 « # muat

rklr pengunjung •
*,•,.".= •••-. ».;-, ' * parkir pengunjung

"..,"', fci -..- *•' ,, ,,/ ' * parkir mekanik

U

*>

PERUMAHAN WARGA ^

""* T * '< i. "'' •* • . , i1 > * * pintu keluar

--fa & « '** -fe '* "* ** -fe. *. -V
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pertoisoan parkir mobil

parkir mobil
pintu masuk

Gambar 5.3
Site Plan

Sumber: Dokumen pribadi

±3498,85 m2

15 mobil

217 motor

Total Luas Bangunan

Area parkir mobil

Area parkir motor

Area bongkar muat 9 mobil

Pemanfaatan ruang luar digunakan untuk parkir dan taman. Fungsi
laindari ruang luar yaitu untuk resapan air. Area belakang di manfaatkan
untuk tes drive. Vegetasi menggunakan pohon palm untuk pengarah dan
pohon ketepeng untuk area parkir. Pemisahan ruang genset dan pompa
dengan tujuan menghindari kebisingan.
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5.2.3. Sirkulasi

u

pos satpam

pintu masuk

PERUMAHAN WARGA

PERSAWAHAN

-.3 .1 -o O C & ••-•- o

* " .(*"_ it •* •* •* v* .

'*

#

*

pintu keluar

pos satpam

PERKANTORAN

Gambar 5.4
Sirkulasi

Sumber: Dokumen pribadi

Pintu masuk berada di sebelah barat dan pintu keluar beada
disebelah timur. Keuntungan dari pembedaan antara pintu keluar dan
pintu masuk yaitu tidak terjadi saling cros. Saat masuk dan keluar
pengawasan dilakukan oleh satpam yang berada di pintu masuk dan
keluar.

a. ruang perawatan

masuk - langsung menuju arah belakang (memutar)- langsung menuju
parkir ruang perawatan - pulang

b. modifikasi

masuk - belok kearah kanan - parkr modifikasi - pulang

c. show room

masuk - belok ke timur - parkir - pulang

masuk - belok ke timur - parkir - memutar kebelakang - pulang
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5.2.4. Denah Keseluruhan Bangunan

a. Lantai 1

gudang assesoris a , * *

ruang penyimpanam
sepeda motor

mushoia. \
lavatory \ *• ,•1 ••;. . »*> *

-

modifikasi . ' •̂ :, .B.-J .^'.-f
.£*$' :

ruang

suku cadang

pengecatan
kosultasi -.>•''

D=NAH LAN'W 1

ruang

display
sepeda motor

ruang

perawatan

transaksi

Gambar 5.5
Denah lantai 1

Sumber: Dokumen pribadi

Pada area depan digunakan untuk ruang penjualan (display poduk,
jual beli). Sedangkan area tengah digunakan untuk area privat seperti
loker, ruang ganti, ruang istirahat, ruang rapat mekanik. Pada bagian
belakang digunakan untuk ruang penyimpanan sepeda motor, yang dapat
diakses langsung dari ruang penjualan. Di sebelah barat digunakan untuk
modifikasi sepeda motor. Area bongkar muat barang berada di belakang
atau sebelah utara.

b. Lantai 2

ruang penyimpanam
ruang penyimpanam
sepeda motor

[

sepeda motor

ruang pengelola - ---'"''--'""~"""* • •
ruang administrasi

ruang

administrasi

modifikasi

HENAH _ANTA> Z

Gambar 5.6
Denah lantai 2

Sumber: Dokumen pribadi

void
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Lantai dua digunakan untuk area privat yaitu ruang administrasi,
ruang ruang direktur, ruang sekertaris, ruang rapat dan ruang tamu.
Ruangan ini tidak boleh diakses oleh pengunjung kecuali dengan ijin, dan
hanya bias sampai di ruang tamu. Dibagian belakang atau utara lantai dua
juga digunakan untuk ruang penyimpanan sepeda motor.
5.2.5. Potongan Detail Bangunan

a. Ruang Penjualan

5'^

6

T-.

ke ruan9 t ruang transaksipnympnsp mtr lua y

'^

display produk

6'

.--7

pintu masuk

DENAH DETAIL RUANG PENJUALAN

->

sirkulasi
pengunjung

display produk

Gambar 5.7
Denah detail ruang penjualan

Sumber: Dokumen pribadi

Setiap ruang penjualan masing-masing memiliki pintu masuk
sendiri-sendiri sehingga memberikan kesamaan akses. Sirkulasi
pengunjung tidak lebih dari 360 cm sehingga dapat dikatakan jarak sosial,
begitu juga dengan ruang transaksi. Pemberian tempat duduk dan Layout
ruang yang berbentuk melingkar dapat dapat diamati dengan mudah dari
ruang transaksi dan juga dapat membentuk peruangan.ruangan yang

tidak disekat juga memberikan kesan yang luas
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b. Ruang Perawatan

ruang perawatan ruang pnyp
spd motor

ruang tunggu K

dari ruang ^
penjualan

3

ft
n

t

>• r

-03

ruang suku
cadang

©
50

MbM-j iW)WC>».

I- n \©

<— -y - -

,

V

i

sirkulasi

pengunju

- - -~ ¥^'" - -. \ ©

RAWATAN

sirkulasi

sp motor

Gambar 5.8

Denah defa/7 ruang perawatan
Sumber: Dokumen pribadi

Pada ruangan ini jarak ruang tunggu dekat dengan mekanik
sehingga pengunjung dapat beinteraksi langsung dengan mekanik.
Pemberian akses langsung ke ruang mekanik sehingga ketika ada
kekurangan maka pengunjung langsung dapat memberitahukan dan
sebaliknya. Dari ruang perawatan iani pengunjung dapat langsung menuju
ruang penjualan. Dari ruang penjualan pengujung dapat menuju ruang
penyimpana sepeda motor dengan meliwati ruang perawatan terlebih
dahulu.

c. Ruang Perawatan

Ruang tunggu yang berada sisamping mekanik dan jarak yang
dekat sehingga interaksi antara pengunjung dengan mekanik dapat
terjadi. Kedekatan ini karena biasanya pengunjung ikut membantu
mekanika dalam memasang assesoris. Pengunjung juga dapat

berkonsultasi dengan disiner kemudian setelah ada kecocokan disain
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maka akan dikerjakan oleh mekanik. Ruang penyimpanan sepeda motor

disini digunakan ketika tidak dapat dikerjakan dalam sehari.

sirkulasi

pengunjung

ruang tunggu

dan modifikasi

gudang assesoris

etalase

sirkulasi

sp motor

DfNfiHDFIAII H.IANG M30IFKASI

Gambar 5.9

Denah detail ruang modifikasi
Sumber: Dokumen pribadi

5.2.6. Potongan keseluruhan Bangunan

rangka atap
baja prof L

ruang

penjualan

ruang

konsultasi

ruang

pengecatan

ruang perawatan

kuda-kuda baja

;wm..L^ J'HC-PrL-j
^/ /

ph,-J,^yi; -a j

6«.«w»

O O G oo o

ruang peniualan POTONGAN A-A'

Gambar 5.10

Potongan A-A
Sumber: Dokumen pribadi

bongkar muat
ruang penyimpanan
sepeda motor
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•WtMmriXS' '^frfflf ij

ccndjjit 'oolalalls

ruang penympn

sepeda motor

ruang perawatan

ST !# farijj.>j> wjj^ •//.

POTONGAN B-B'

Gambar 5.11

Potongan B-B
Sumber: Dokumen pribadi

tef^33

rangka atap baja prof I

nama showroom

ruang penjualan

E a >, .5 D

"^— —nrt"—*T

O

n: •

POTONGAN C-C

pondasi batu kal

pondasi footplatte

Gambar 5.12

Potongan C-C
Sumber: Dokumen pribadi

Pada ruang penyimpanan sepeda motor atap menggunakan atap

miring 5° dengan di sisi-sisinya di tutupi dengan dinding bata sehingga

tampila dari luarnya seperti atapa datar / dak. Struktur yang digunakan

yaitu kombinasi antara sruktur beton bertulang dan sruktur baja.
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5.2.7. Potongan Detail Bangunan

a. Ruang penjualan

plafon

rangka oa\-
prof L lalanc,

;;.;
ruang

administrasi

kaca 20mm plafon

display sp mtr ruang

transaksi

sirkulasi . > ^32

POTONGAN 5-5*
(j)

Kusen

allumimum

pintu menuju
r perawatan

¥ YAMAHA

ruang

'ransaksi

Gambar 5.13

plafon

plafon

Potongan detail R. penjualan
Sumber: Dokumen pribadi

Ketinggian plafon yng berbeda antara ruang transaksi dan ruang

sirkulasi dengan tujuan menghindari kesan sumpek ketika dimasuki orang

banyak. Penggunaan kaca di bagian depan bertujuan untuk

memperlihatkan kegiatan dan display sepeda motor. Penggunaan warna-

warna yang berani selain di eksterior juga ditampilkan di interior.
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b. Ruang Perawatan
baja prof 1

kaca

saluran

pompa

ang in ¥

jalusi
allumimum

¥' ;
8' . plafon rendah

rw
>5wt £vS«>s«H?ews?iWWv*vWiS*h'

!
1

i|
pompa :j *

angin .j
!|. - 1

"1L ,'- f -

G saluran G
kenalpot asap saluran oli

baja prof!

kaca

jaiusi
aliumin:um

* 1
" ii

x

.....__^ ^ , x . « . ...... . . . -..,....-....t-.--. _^ -.,-,. _

S SS5SS55S 33£L^

_TL^^_

o pondasi batu kalt

jj> ; s

ruang lunggu

ruang perawatan

("~j f", saluran ol;
pondasi footplatte

POTONGAN 2-2'

Gambar 5.74

Potongan detail R. Perawatan
Sumber: Dokumen pribadi

Ruang tunggu lebih tinggi dari ruang perawatan betujuan agar

pengawasan lebih leluasa dan pada bagian bawah dapat dimanfaatkan

untuk tempat peralatan. Pemberian kaca buram pada antara ruang tunggu

dengan ruang perawatan untuk menghindari cipratan oli/kotoran.

Pemberian tangga yang langsung menuji mekanik agar pengunjung dapat

langsung berinteraksi dengan mekanik. Plafon pada ruang perawatan

dibuat tinggi dengan pertimbangan untuk memasukan cahaya dan

sirkulasi udara.
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c. Ruang Modifikasi

rangka
baja L

plafon

•* -
- '-.

plafon

etalase , b ._ •_ . _^ ruang

pengecatanM . ............
R. tunggu

R. pemasangan

POTONGAN 3-3'

plafon
rangka

plafon ba|a L

... . «:

R istirahal

' P' ' r

' 0 .

.is -

i '•/ /C

i •
'*» !

R. pemasangan R. tunggu assesoris
etalase

POTONGAN L-W 0

Gambar 5.15
Potongan detail R. Perawatan

Sumber: Dokumen pribadi

Ruang tunggu berada disamping sehingga mudah untuk berinteraksi

dan ikut dalam proses pemasangan. Letak etalase dekat dengan ruang

tunggu sehingga ketika ada barang yang tidan cocok langsung dapat

ditukarkan. Pemberian kaca buram pada antara ruang tunggu dengan

ruang pemasanganselai sebagi sekat / pemisah juga untuk menghindari

cipratan oli / kotoran.
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5.2.8. Tampak Bangunan

Tampak bangunan mengkombinasikan warna-warna yang mecolok

agar terlihat kontras dengan bangunan disekitarnya sehingga mudah

terlihat dan ingin mengetahui lebih jauh dari bangunan tersebut.

Penggunaan warna juga di bagian belakang yaitu di ruang penyimpanan

sepeda motor. Penggunaan kaca pada bagian depan untuk

memperlihatkan kegiatan di dalam bangunan. Penggunaan outlet yang

besar juga untuk menunjukan fungsi dan nama dari bangunan tersebut.

Pintu yang lebar dan berwarna dapat mengundang pengunjung untuk

memasuki bangunan.

Wft

"StPffiUlw

penggunaan warna-warna honda
yang beram W3ma f^^

varnatia suzuki

warna merah tua wama t>iru

wt-

ini * in * kit
penggunaan kaca

ra fi

yama ha
warns merah tua

H!L' • IT

Jl

TAMPAK DEPAN

_V_- IIIJ TTJ

TAMPAK UTARA

Ms / i •, f ?',"

?fe((#4'-l"w -- -L*f* • i

Gambar 5.16
Tampak bangunan

Sumber: Dokumen pribadi

TAMPAK 8ARAT

TAMPAK TIMUR
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5.2.9. Rencana Bangunan

a. Rencana Atap

kuda-kuda -•»

baja Drof;

kuda-Kuda

baja profL* ~ " ~

RENCANA &TAP

0 - _ . . «._* -,**.kuda-kuda
baja prof i

0-- --- -___-.**_-_»%• alao dak bet on

0--------_„.__ kuda-kuda
baja proiL

Gambar 5.17
Rencana Atap

Sumber: Dokumen pribadi

Sebagian besar penggunaan atap yaitu menggunakan atap metal
hanya sebagian kecil yang menggunakan atap datar (dak beton). Rangka
atap dari baja profil L dan pada ruang penyimpanan mengginakan baja
tunggal profil I.

b. Rencana Balok

RENCANA 6AL0K LANTAI 2
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Gambar 5.18
Rencana balok

Sumber: Dokumen pribadi

kolom balok
D3j3

kolom balok

beton bertulang
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Pada bagian depan struktur menggunakan beton bertulang dan
bagian belakan ( ruang perawatan dan penyimpana sepeda motor)
menggunakan struktur baja.

c. Rencana Pondasi

RENCANA PONOASI

Gambar 5.19

Rencana Pondasi
Sumber: Dokumen pribadi

Pondasi menggunakan pondasi footplate diperkuat dengan sloof.
Selain itu juga menggunakan pondasi batu kali dan rolag. Untuk kolom
baja menggunakanppondasi beton yang disambung dengan baut

d. Rencana pola lantai

secara keseluruhan lantai difinishing dengan keamik. Pada ruang
penyimpanan sepeda motor fhinishing lantai menggunakan plaster / acian
dengan tujuan agar tidak licin. Pada ruang penjualan pola lantai sangant
membantu pengunjung untuk menuju ruang- ruang penjualan, selain itu
juga untuk membentuk ruang.
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a^z
%

;^0
m

e. rencana Sanitasi

lantai finishing
piaster

,-i. •'>?

W
W'3.:^w

. keramik 30/30 cm

RENCANA POLA LANTAI I

Gambar 5.20
Rencana pola lantai

Sumber: Dokumen pribadi

^_/' pola lantai
sebagai pengarah

sumur

0 resapan

'Z-—- '"' | "' -='^---- ju-_penampunq
T '• ... ..| / •- "" ' oli bekas

r'^ ^ ' "" • L.../..: -
«'-% •' XZ\±—, t~r~ I I....::::;::--:--="—saptitank
w r ,-n jl«"»iir( i ,,-,_---' -t~~*i I "

- * A^'Z: -S^-Z £& " '-*"'"'"' _ saluran
"T W""~ '•-'""" ' ' ~ * "~l r~"J F*tf ' . air hujan

---"Pzl ..,,.• — ••-,.. . ;T^-
T^^Z>

-"'.... ' r-—;•• ruang genset
1*~l &pompa air

_._. -ZiTG.

Gambar 5.21
Rencana Sanitasi

Sumber: Dokumen pribadi

Sisa oli ditampung menjadi satu ( tiap ATPM ) estela penuh baru
disedot dan diangkut. Sistem penyaluran air bersih yaitu dengan sistem

pompa otomatis.
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5.2.10. detail Bangunan

a. Detai Arsitektural

;CT4 l r -r. jv-v-

<ACA BONING T 20M*

PENL'TLP

ALJC0B0N3

<ACA 39NING T ^5"M
:=-\GLAl }

^ACA BENING T 2DMV

iPE-MG

ST

3 82

z P9 '

ii

PONDASI BATU *AJ
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POT D-D'

Gambar 5.22
Detail pintu masuk

Sumber: Dokumen pribadi



c

PLAT BESI STAINLIS

MOTOR PENGGERAK

TANAH URUG

PLAT PELINDUNG

HIDROLIS

PENG IK AT

HIDROLIS

DINDING

PELINDUNG
T 8CM

PONDASI

BETON

POT C-C

Gambar 5.23
Detaildisplay sepeda motor
Sumber: Dokumen pribadi

Pintu utama ruang penjualan yang besar tinggi sehingga
mengesankan mengundang orang untuk memasuki bangunan tersebut.
Pintu terbuat dari kaca bening tebal 20 mm Dengan pegangan besi
stenlis. Pitu utama di bingkai oleh dinding massif yang besar dengan
finishing di cat sesuai dengan ATPM. Tempat dislay sepeda motor ini
dapat berputar sehingga dapat dinikmati dari segala arah. Naik turunnya
dengan mesin hidrolis.
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b. Detail Struktural

PIPA STAINLIS 03CM

KACA BURAM T IOMM

PENGUNCI KACA

' 0 38 f

-vA

KACA BURAM

T iOMM

PIPA STAINLIS 03CM

POT B-B'

V i -0 801
/ 0 58 /« 29/ I

TEMPAT OBENG

POT A-A'

Gambar 5.24
Detail pemasangan kaca

Sumber: Dokumen pribadi

Sekat antara ruang tunggu dan mekanik menggunakan kasa 10
mm dibingkai besi stenlis. Pemberian kaca ini bertujuan untuk
menghindari kotoran dari ruang mekanik.

r
r i

KA"»LNt**f f'A'i
' ''I) .W trr.

. iAM»J''«*AI

I
POTONGAN

L _ _ _
POTONGAN
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Gambar 5.25

Defa/7 selubung baja
Sumber: Dokumen pribadi
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Finishing kolom baja ini terletak di ruang perawatan. Fhinishing
yang digunakan yaitu dibalut dengan mortal dan plaster. Sambungan
kolom dengan pondasi menggunakan baut.

\ I BAJA PROF L

\

DETAIL B

3AJA PROF Z

/

ilNKAO.""!

BAJA °HQf L

DETAIL B

Gambar 5.26
Detail kuda-kuda

Sumber: Dokumen pribadi

Penggunaan kuda-kuda baja profil Lini karena mudah didapat dan
murah pertimbangan lain yaitu kuda-kuda tersebut tidak diekspose ditutup
dengan plafon. Join kuda-kuda menggunakan baut dan penutup atap
menggunakan atap metal sehingga ringan.
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5.2.11. Interior Bangunan

a. Ruang Penjualan

kc^}

Surya TriAndika (02512033>

ktsti

plafon tinggi

._. pola lantai

^ _. plafon tinggi

pola lantai

Gambar 5.27

Interior ruang penjualan
Sumber: Dokumen pribadi

Dengan pola lantai dapa mengarahkan pengunjung untuk menuju
satu ke tiap- tiap ATPM. Digan ruang yang terbuka maka memudahkan
orang untuk berinteraksi disamping juga untuk memberi kesan yang luas.
Ruang transaksi yang dekat dengan display produk sehingga mudah
untuk mengamati dan membandingkan.
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b. Ruang Perawatan

l *: :.if: : :.

» . --• I !• - • "• I

;__.. kaca buram

saluran udara

dari kenalpot

.... kaca buram

saluran udara

dari kenalpot

Gambar 5.28

Interior ruang perawatan
Sumber: Dokumen pribadi

Layout ruang tunggu berada di depan dan lebih tinggi dan

Kedekatan dengan mekanik maka akan terjadi interaksi. Untuk memberi

sussana akrab maka plafon dibuat rendah dan tingggi pada bagian

mekanik dengan tujuan memasukan sahaya dan sirkulasi udara.

Pemberian tangga menuju ruang mekanik ini bertujuan untuk

memudahkan pengunjung membantu/berinteraksi dengan mekanik.
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c. Ruang Modifikasi

- plafon rendah

ruang tunggu

Gambar 5.29

Interior ruang modifikasi
Sumber: Dokumen pribadi

Latak etalase yang dekat dengan ruang tunggu untuk memudahkan

memilih assesoris yang sesuai dengan keinginan pengunjung. Layout

ruang tungggu berada disamping ruang pemasangan sehingga interaksi

antara pengunjung dengan mekanik dapat terwujud. Alasan lain yaitu

terkadang pengunjung ikut dalam proses pemasangan bersama mekanik

sehingga konsumen merasa puas.
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5.2.12. Exterior Bangunan

Surya Tri Andika (02512033)=

Gambar 5.30

Ekterior bangunan
Sumber: Dokumen pribadi

_ papan nama ATPM

penggunaan kaca
pada fasad depan
sehingga aktifitas
didalam bangunan
dapat terlihat dariluar

pintu utama
yang besar dapat
mengundang orang
untuk memasuki

bangunan
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penggunaan warna-warna

yang berbeda-beda untuk
mencirikan identitas bangunan

penyimpanan sepeda motor
& bongkar muat

Gambar 5.31

Ekterior bangunan
Sumber: Dokumen pribadi

Fasad depan sebagian besar menggunakan eleven kaca dengan

kombinasi dinding bata. Pada fasad belakang juga diolah karena dengan

penggunaan warna yang sesuai dengan masing-masing ruang sewa.
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